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KATA PENGANTAR 


Setiap orang tidak bisa memilih mau terlahir dari 
mana, dari keluarga seperti apa, dari kalangan 
menengah ke atas atau ke bawah. Tidak ada alasan 
untuk menyalahkan takdir dan keadaan ketika terlahir 
dari keluarga yang serba kekurangan. Semua sudah 
digariskan dan harus kita terima. Akan tetapi menerima 
bukan berarti berdiam diri dan membiarkan keadaan 
yang kurang baik seumur hidup kita jalani. Allah 
memberikan kita panca indra, melengkapi kita dengan 
cipta, rasa dan karsa. Jadi milikilah impian untuk 
kehidupan Anda sendiri, karena tidak ada nominal yang 
dikeluarkan untuk membayar hanya karena kita 
memiliki impian. 

Menjadi orang yang tidak pantang menyerah dan 
tidak mudah putus asa merupakan sebuah anugerah 
besar dalam hidup saya. Lembaran-lembaran kehidupan 
pahit masa lalu justru menjadi fondasi motivasi yang 
begitu menguat dan membuat langkah tidak mudah 
terhenti. Ketika jatuh, bangun lagi. Ketika belum 
berhasil maka harus mencoba lagi. Sampai akhirnya titik 
terang itu menjadi milik saya. 


Kehidupan ini ada yang menciptakan. Kita tidak 
bisa berjalan sendiri tanpa melibatkan-Nya. Dia yang 
mengatur dan menentukan. Jika hendak mendapatkan 
kebaikan dari-Nya maka tugas kita yaitu mencari ridho- 
Nya. Terus bergerak dan tidak mudah putus asa. Anda 
berhak memiliki impian setinggi-tingginya, menjadi 
apapun. Tetapi tetap libatkan Dia dalam segala 
keputusan yang akan Anda ambil. 


Hiduplah bukan hanya sekedar hidup, miliki 
impian, miliki rencana dan berbagilah dengan sedikit 
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yang Anda bisa. Saya belajar banyak dari berbagai cerita 
dan menerapkannya dalam hidup saya, karenanya dalam 
lembaran-lembaran ini saya hendak berbagi tentang 
sedikit yang sudah saya alami. Semoga menjadi inspirasi 
bagi yang mengalami kondisi serupa untuk tetap 
bergerak dan bangkit. Karena kesuksesan itu berhak 
dimiliki oleh siapapun. 
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MEMULAI KISAH 


Bagi saya tidak ada mimpi yang terlalu tinggi 
untuk didaki. Perjalanan hidup yang dimulai dari 
kepahitan itu ternyata yang membuat saya menjadi lebih 
tegar. Keterbatasan ekonomi dan keterbelakangan 
pendidikan orang tua saya merupakan titik awal cerita 
panjang ini dimulai. Bagi orang kecil yang terpinggirkan, 
justru karena mimpilah bisa bertahan dalam harapan- 
harapan besar yang tidak masuk akal. 


Menjadi seorang yatim pada usia belia, ditinggal 
selamanya oleh adik tercinta, dan harus merelakan ibu 
untuk hanya menjadi pembantu rumah tangga demi 
mencari sesuap nasi. Pada saat remaja, yang lain hidup 
nyaman dan berlimpah kasih sayang, gadis belia ini 
harus hidup sebatang kara dan menumpang pada 
saudara jauh yang sama-sama tak punya. Akan tetapi 
saya tidak pernah berhenti untuk bermimpi. Dalam 
setiap untaian doa dan uraian airmata, saya meyakini 
suatu saat kebahagiaan dan kesuksesan itu akan saya 
persembahkan untuk ibu tercinta. 
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BEBASKAN DIRIMU DALAM BERMIMPI 


Kunci meraih impian itu tidak serta merta. 
Semuanya harus melewati proses inkubasi yang panjang 
dan tersistem. Apakah Anda berfikir jika suatu hari nanti 
Anda akan menjadi salah satu orang terkaya yang 
memiliki kebebasan uang dan waktu?. Bisa juga Anda 
membayangkan jika di masa depan Anda adalah seorang 
kaya raya dermawan yang beraset miliaran?. Atau Anda 
begitu sangat menginginkan menjadi seorang yang 
memiliki profesi mulia dan bisa membantu sesama?. 
Jika iya, selamat. Anda sudah memulai sesuatu untuk 
tujuan kehidupan Anda. Mulailah mimpi Anda sendiri 
karena memiliki impian tidak harus bayar dan tidak 
kena pajak. Saya dan Anda bebas memiliki impian dalam 
hidup dan bebas untuk mencapainya atau 
membiarkannya. Jadi, marilah kita menentukan mimpi 
kita masing-masing mulai saat ini dan tulislah beserta 
target pencapaiannya. 

Tetapi tunggu dulu. Apakah Anda tahu akan 
dimulai dari mana langkah Anda. Tujuan di depan yang 
terbentang itu hanya bisa diraih jika Anda bergerak. 
Sebesar apapun mimpi Anda mulailah kejar dengan 
melakukan hal terkecil yang Anda bisa. Kita tidak bisa 
bermimpi memenangkan lomba renang jika kita hanya 
duduk di tepi kolam dan menonton perlombaan. 
Mulailah untuk belajar berenang dan jadilah pemeran 
utama dalam mimpi Anda sendiri. Jangan hanya 
berdiam diri dan bertepuk tangan. Anda boleh menjadi 
figuran dalam mimpi orang lain akan tetapi jadilah 
pemeran utama dalam mimpi Anda sendiri. Mulailah 
baca skenario yang Anda ciptakan dan mainkanlah 
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peran Anda dengan sebaik-baik kemampuan dan 
tawakal. 


Dalam lembaran buku ini, saya menulis skenario 
mimpi saya sendiri. Saya berjalan untuk mulai 
mengikuti alurnya. Merasakan jatuh bangunnya. 
Membiarkan jiwa saya terhanyut dan menyatu di 
dalamnya. Mungkin bagi Anda, mimpi-mimpi yang saya 
sudah raih ini adalah kecil dan biasa, itu terserah Anda, 
karena ini mimpi saya dan saya pemeran utamanya 
bukan Anda. Jika Anda menginginkan kisah hebat Anda 
muncul ke permukaan, maka tulislah kisah Anda sendiri 
dan ceritakan pada dunia seperti apa mimpi yang Anda 
sudah raih. 


Apakah Anda pernah menulis sebuah cita-cita 
kemudian melupakannya?. Apakah pernah Anda 
memiliki sebuah keinginan akan tetapi hanya 
membiarkannya menjadi sebatas harapan?. Pernahkah 
Anda membiarkan semua harapan Anda menguap ke 
udara dan membiarkannya hanya sekedar menjadi 
cerita?. 


Milikilah alasan kuat kenapa mimpi itu harus 
diwujudkan. Alasan kuat dibalik semua itu akan menjadi 
motivasi internal yang memberikan nyawa kepada mimpi 
itu sendiri. Bahkan jika kekuatannya berlapis-lapis 
maka mimpi Anda seolah memiliki nyawa cadangan dan 
bisa hidup berulang-ulang. Seperti halnya saya dulu, 
dalam jatuh bangun mewujudkan mimpi-mimpi saya 
sempat berkali-kali patah hati, menangis dan tenggelam 
dalam kepasrahan. Akan tetapi setiap kali saya 
membayangkan sosok yang menjadi alasan saya bekerja 
keras mewujudkan impian itu maka saya akan bangkit 
dan memiliki semangat lagi. Pernah berhenti, tetapi tidak 
lama dari itu jiwa ini siap untuk memulai kembali. 
Karena semua yang saya inginkan itu ternyata sudah 
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tertanam dalam alam bawah sadar yang memiliki 
caranya tersendiri untuk menemukan jalan 
mencapainya. 

Untuk memupuk motivasi saya pun berproses. 
Dalam perjalanan ini seringkali mengikuti seminar- 
seminar motivasi, mendengarkan kisah-kisah orang 
sukses atau membaca buku-buku sejenis. Saya dulu 
menyukai kumpulan orang-orang multilevel marketing 
akan tetapi saya tidak ikut bergabung menjadi bagian di 
dalamnya. Saya menyukai komunitas tersebut, karena 
mereka memiliki harapan positif untuk impian mereka. 
Mereka berani bermimpi besar bahkan yang pada saat 
itu kelihatan tidak masuk akal, dan saya memiliki 
frekuensi yang sama. 


Saya membiarkan diri ini menjadi bagian dari 
komunitas mereka untuk belajar tentang bagaimana 
cara kerja otak kanan dan otak kiri. Bagaimana alam 
bawah sadar bekerja keras mewujudkan mimpi-mimpi 
kita. Saya belajar mengenai plafon rejeki. Seperti yang 
dikatakan oleh Dr. Sigit Setyowadi seorang mentor di 
salah satu multilevel marketing. Yang utama adalah 
membuka selebar-lebarnya plafon rejeki kita. Jika sudah 
ada tempat yang luas dan kran yang besar. Maka hanya 
tinggal mencari cara agar air bisa mengalir sebanyak- 
banyaknya. Dan alam bawah sadar yang sudah kita 
setting dengan impian-impianlah yang akan mencarikan 
air agar mengalir ke dalam wadah yang sudah kita 
siapkan. 


Tidak ada kata terlambat untuk memulai. Selalu 
terngiang kalimat seorang kiyai kondang Aa Gym. 
Mulailah dari saat ini, mulailah dari diri sendiri dan 
mulailah dari hal yang kecil yang terkenal dengan 
rumusnya yaitu 3M.Dan hari ini saya sudah 
memutuskan untuk memulai mimpi baru saya yang 
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lebih besar dan tidak masuk akal tetapi saya 
meyakininya. Saya berani bermimpi karena tidak ada 
batasan ataupun kekangan untuk menentukan mimpi 
dalam hidup kita sendiri. Dan dalam lembaran-lembaran 
berikutnya saya akan berbagi cerita tentang penggalan- 
penggalan kisah nyata yang saya alami dalam 
mewujudkan mimpi-mimpi saya yang lalu. Mimpi yang 
mungkin bagi Anda itu hanya cerita biasa, tapi bagi saya 
waktu merupakan hal yang tidak masuk akal dan saya 
berjalan hanya karena saya meyakini kekuasaan Tuhan 
yang tertuang dalam surat-surat dan selalu saya yakini 
dan jadikan pegangan. 


“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, “jadilah!” 
Maka jadilah sesuatu itu” (O.S Yasin ayat 82) 


“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada 
kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada 
kemudahan” (O.S Al Insyirah ayat 5 dan ayat 6) 


“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, dimuka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri” (O.S Ar-ra'd ayat 11). 


Begitu banyak kalimat-kalimat motivasi yang saya 
serap dari ketiga ayat diatas. Hal tersebut memberikan 
ruh pada perjalanan saya meraih mimpi karena saya 
harus bertanggung jawab untuk merubah hidup saya 
sendiri. Memberikan kekuatan untuk saya berusaha 
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menyelesaikan masalah-masalah dalam hidup saya 
karena beserta kesulitan itu ada kemudahan. Dan 
membuat saya berani bermimpi tentang hal-hal besar 
yang tidak masuk akal karena saya yakin jika Allah 
menghendaki, Dia hanya berkata “jadilah!” maka akan 
terjadilah hal itu. Saya berjalan tidak hanya memakai 
akal tetapi memakai keyakinan. Dan itulah yang 
akhirnya membuat saya berani berkisah dalam sebuah 
goresan tinta, saya berharap ada banyak hati yang 
terketuk dan tidak lagi takut untuk memulai mimpinya. 


Apakah Harus Jadi Seorang Miliarder Untuk Bisa 
Berbagi? 


“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik 
dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 
menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya 
lagi Maha Penyantun” (O.S Al-Bagarah ayat 263) 


“Barang siapa yang berbuat kebaikan sebesar Zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya.” (O.S Al- 
Zalzalah ayat 7) 


“Jika manusia mati, maka terputuslah amalnya 
kecuali tiga perkara : (1) sedekah jariyah (2) ilmu 
yang diambil manfaatnya, (3) anak shalih yang selalu 
mendoakan orangtuanya” (HR. Muslim) 


Berbagi itu luas, tidak melulu soal harta. 
Berbagilah sekecil apapun jika hal itu baik untuk 
dibagikan. Bisa jadi dengan mendengar cerita Anda, 
akan ada seseorang yang begitu bersemangat untuk 
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membahagiakan kedua orangtuanya. Bisa jadi dengan 
membaca buku yang Anda tulis, tiba-tiba tergerak hati 
seseorang untuk keluar dari dosa riba. Jika yang Anda 
miliki hanya kisah menyedihkan, bisa saja orang menjadi 
ahli syukur setelah menyadari bahwa beban yang selama 
ini dia pikul hanya sepersekian persen dari kesulitan 
yang harus Anda taklukan. 


Seorang penulis yang saya kagumi yaitu Ibu Fitra 
Willis mengatakan, tetaplah menulis kebaikan sampai 
tulisan Anda menemukan pembaca terbaiknya. Saya 
percaya jika tulisan dan buku itu tercipta atas izin-Nya. 
Dia yang menggerakkan jemari ini untuk menulis, Dia 
yang memberikan kelapangan waktu, keberlimpahan ide, 
menggerakkan hati penerbit untuk menerima naskah, 
menerbitkan dan memasarkannya. Jika hari ini ternyata 
Anda sedang membaca tulisan saya, bisa jadi Allah 
sedang mempersiapkan satu keterkaitan kisah yang 
ditulis dalam buku ini dengan getaran doa yang Anda 
panjatkan. 


Sebuah kebaikan bahkan jika sekecil biji zarrah 
pun itu tidak akan luput dari Allah. Berbagilah untuk 
menebar sekecil kebaikan dan ilmu yang Anda miliki. 
Libatkan Allah di dalamnya. Tidak ada sebaik-baik 
pengatur skenario selain Dia. Bisa jadi saya dan Anda 
adalah pembuat rencana yang handal akan tetapi tidak 
ada eksekusi yang sempurna tanpa campur tangan-Nya. 


Berbagilah dari hal sekecil yang Anda bisa. 
Lakukan segera, jangan ditunda. Tidak harus menunggu 
menjadi seorang miliarder yang dipandang sukses oleh 
dunia untuk memulai berbagi. Berbagilah meski hanya 
seulas senyuman di awal pagi. Karena bisa jadi ketika 
seseorang melihat Anda tersenyum padanya, dirinya 
merasa dihargai, merubah mood menjadi baik dan 
menarik kebaikan-kebaikan lainnya untuk mendekat. 
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HARUS MEMULAI DARI MANA? 


Mulailah dari hal yang bisa Anda lakukan, 
begitupun dengan saya. Misalnya, ketika dulu saya ingin 
sekolah akan tetapi sama sekali tidak memiliki biaya, 
Anda tahu apa yang akhirnya saya lakukan?. Saya pergi 
untuk mendaftar. Jika Anda bertanya pada saya, 
bukankah tadi dikatakan tidak memiliki biaya untuk 
sekolah?. Ya betul, saat itu tidak ada biaya tetapi untuk 
mendaftar saja kan tidak harus pakai uang. 


Ketika umur saya sudah diatas dua puluh lima 
tahun dan sudah menikah, saya masih mengontrak di 
kontrakan petakan. Sempit, panas, kalau tidur berdesak- 
desakan dengan barang-barang dan kendaraan. Ingin 
sekali saat itu membeli tanah untuk membangun rumah 
sendiri. Karena saya memiliki pengalaman pahit tentang 
KPR, maka fokus utama pada waktu itu yaitu membeli 
tanah. Keinginan itu begitu kuat akan tetapi kembali 
lagi, masalah saya yaitu uang. Apakah waktu itu saya 
mengumpulkan uang dulu baru kemudian mencari 
tanah untuk dibeli? 


Tidak ada waktu sebanyak itu untuk seorang 
karyawan biasa mengumpulkan uang dalam jumlah 
banyak dan dalam waktu singkat. Maka akhirnya yang 
saya lakukan bukan mengumpulkan uang terlebih dulu, 
akan tetapi saya mencari tanah yang seperti kriteria saya 
dan harganya murah. Mencari tempat yang dirasa cocok 
dengan luas yang diinginkan. Pada waktu itu akhirnya 
pilihan berlabuh pada sebidang tanah dengan ukuran 
luas 150 meter. Tanahnya datar dan di tengah 
pemukiman penduduk. Kenapa saya melakukan itu? 
Karena itulah hal termudah yang saya bisa segerakan. 
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Mencari tanah dan menjatuhkan pilihan tidak harus 
berbayar dengan uang. 


Pada waktu itu saya sudah berhasil membeli dua 
bidang tanah dengan luas bidang tanah yang kedua 
hampir dua kali lipat dari sebidang tanah yang saya pilih 
di awal. Pastinya tanah itu diperuntukkan membangun 
sebuah rumah. Saya memulai dengan hal paling 
sederhana yang bisa dilakukan. Saya membayangkan 
sebuah rumah yang nyaman untuk dihuni. Tidak hanya 
itu, kemudian saya membuat denah, membuat detail 
spesifikasinya, mengkalkulasikan anggaran dan mulai 
membuat rencana pelaksanaan. Semua hal yang 
sebutkan diatas sama sekali tidak menggunakan uang 
bukan? Jadi dapat dipastikan semua orang bisa 
melakukannya. 


Saya bukan sarjana sastra. Saya tidak kuliah 
mengambil jurusan bahasa. Dan saya pada waktu itu 
tidak memiliki komunitas apapun dalam dunia literasi. 
Akan tetapi saya begitu ingin berbagi cerita melalui 
goresan tinta. Menulis dan menulis yang saya lakukan 
waktu itu, tidak peduli akan berakhir di mana tetapi 
saya begitu menyukainya. Menulis merupakan hobi sejak 
usia masih dini. Hal yang bisa saya lakukan waktu itu 
yaitu menulis-menulis dan menulis. Karena sekali lagi, 
menulis itu gratis. 


Menjadi anak yang terlahir dari keluarga yang 
memiliki keterbatasan ekonomi dan latar belakang 
pendidikan rendah, membuat saya begitu ingin 
mendapatkan gelar sarjana. Ibu dan bapak hanya 
sekolah dasar dan itupun tidak selesai. Meskipun hal itu 
tidak membuat kemuliaan mereka berkurang di hati 
saya, akan tetapi hal itu menjadi cambuk agar saya 
mencapai sesuatu yang lebih dari orang tua saya dan 
membuat mereka bangga. Dan kendala saya di waktu 
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remaja selalu tentang uang, akhirnya saya mendaftar 
yang hanya diharuskan membayar beberapa ratus ribu 
rupiah saja. Karena itulah hal termudah yang bisa saya 
lakukan. 


Apakah saya berhasil?. Ya, pada akhirnya saya 
bisa lulus sekolah SMA. Saya juga bisa membeli dua 
bidang tanah, membangun rumah sendiri tanpa KPR, 
dan pada akhirnya bisa mencapai gelar sarjana. 
Sebetulnya untuk proses selanjutnya setelah langkah 
pertama tadi saya lakukan itu mutlak mengikuti alur 
yang sudah Allah siapkan. Semuanya menjadi begitu 
mudah menemukan titik-titik yang terhubung. Semua 
tercapai dengan caranya dan ceritanya masing-masing. 


Analogi sederhana mengenai hal itu mungkin 
seperti sistem kerja website raksasa Google ataupun 
Facebook. Ketika kita sering mencari tentang kata kunci 
suplemen kesehatan dan cukup konsisten, maka titik- 
titik itu terhubung dengan para pengiklan Google ads 
maupun FB ads. Ketika kita sering mencari atau 
melihat-lihat peluang usaha sampingan, maka tiba-tiba 
di beranda Facebook kita berseliweran link-link affiliate 
yang membuka peluang beragam untuk usaha 
sampingan. Dalam dunia internet, ketika kita sudah 
mencari sesuatu maka sisanya pada mekanisme kerja 
dunia internet itu sendiri yang mempermudah kita 
terhubung dengan hal-hal serupa yang sudah kita mulai 
cari dan lihat-lihat. 
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APAKAH LAW OF ATTRACTION ITU NYATA? 


Pada tahun 2018, saya baru menyadari jika 
dalam hidup saya begitu banyak hal yang kebetulan. 
Masih lekat diingatan saya ketika dulu saya berfokus 
pada hal mencari pekerjaan begitu banyak kebetulan, 
saya dipertemukan dengan orang-orang agent atau 
consultant, Tiba-tiba dengan tak sengaja tahu dan 
tergerak untuk mendaftar pada portal-portal head hunter 
yang sebelumnya tidak terpikirkan. Begitu mudahnya 
mendapatkan relasi dan informasi seputar lowongan 
hingga terkadang saya masih betah kerjapun ada saja 
yang tiba-tiba memberikan penawaran lowongan dengan 
benefit yang menggiurkan. 


Pada awal tahun 2003, ketika hampir setiap 
malam saya berdoa dan berfokus pada keinginan saya 
untuk melanjutkan sekolah SMA. Secara kebetulan, tiba- 
tiba guru saya menawarkan beasiswa, dalam waktu 
bersamaan rekan kenalan saya yang seorang guru di 
sekolah lain tiba-tiba tertarik untuk mengajukan saya 
menjadi anak angkat dari seorang dermawan yang mau 
menanggung biaya sekolah saya juga. Kemudian ada hati 
saudara yang tergerak untuk menampung dan 
memfasilitasi saya untuk bersekolah. Padahal waktu itu 
yang saya miliki hanya niat dan tekad dan saya berani 
bermimpi. 

Pada tahun 2009 ketika sedang patah hati dari 
penolakan sebuah kampus karena terpentok biaya, 
secara kebetulan ada sebuah lembaga pendidikan yang 
baru buka dan dengan satu statement bahwa setiap 
lulusan mendapatkan jaminan kerja dan tandatangan 
diatas materai. Begitupun ketika hendak mendaftar, 
meskipun tak ada sepeser uangpun akhirnya saya bisa 
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menyelesaikan pendidikan tersebut dengan baik. Dari 
sana lah kunci awal pembuka untuk berkarir di dunia 
industri. 

Banyak lagi hal-hal lainnya yang sepertinya 
terjadi karena kebetulan. Apakah memang di dunia ini 
ada kebetulan yang berulang-ulang?. Akhirnya pada 
tahun 2019 saya dipertemukan dengan sebuah 
komunitas marketing online itupun karena dengan 
intens saya mencari pekerjaan freelance ketika searching 
di Google. Dalam komunitas tersebut dibangun grup- 
grup kecil untuk membahas teknik jualan soft skill. 
Seorang pembicara senior yang teramat saya kagumi 
akhirnya menyadarkan saya. Kalau semua yang terjadi 
itu adalah kehendak-Nya. Dia meyakinkan saya, kalau 
Allah sudah mendesain alam semesta ini dengan teknik 
uniknya sendiri. Sehingga ketika dengan konsisten 
berdoa dan meminta sesuatu dengan sungguh-sungguh 
maka titik-titik itu akan saling menghubungkan. 
Getarannya akan menarik hal-hal serupa untuk 
membantu mewujudkan atau menguatkan permintaan 
dalam doa kita. 


Ketika itu mentor saya mengarahkan untuk 
membaca buku atau menonton video fenomenal “the 
secret” karya seorang yang bernama Rhonda Byrne. 
Sebetulnya saya sudah mendengar mengenai dua hal 
yang fenomenal ini sejak lama, akan tetapi entah kenapa 
hati ini baru tergerak hari itu untuk menyimaknya. 
Video tersebut dibuat bukan berlandaskan suatu agama 
tertentu, menurut saya lebih mengarah kepada ilmu 
umum. Mereka meyakininya dengan hal berbeda, akan 
tetapi saya begitu malu ketika berhasil menyimpulkan 
sesuatu setelah selesai menyimaknya. Saya begitu 
tertampar sebagai orang yang sejak kecil sudah belajar 
tentang tata cara beribadah akan tetapi ternyata ibadah 
saya belum sepenuhnya memiliki ruh. 
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Point paling sederhana yang paling membuat saya 
malu yaitu ketika sampai pada part harus berterima 
kasih dan berfikir positif, karena apa yang Anda pikirkan 
secara konsisten itulah yang akan menjadi kenyataan. 
Ketika Anda menginginkan sesuatu maka fokuskanlah 
dan Anda tidak perlu tahu dari mana jalannya jika 
kemudian sesuatu itu akan menjadi milik Anda. Saya 
tertampar karena menyadari banyak hal. Saya sudah 
tahu kalau kita bersyukur maka nikmat akan 
bertambah, seperti yang tercantum dalam OS Ibrahim 
ayat 7. 


"Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab- 
Ku sangat pedih." (OS. Ibrahim ayat 7) 


Ayat ini sudah khatam saya hafal, akan tetapi 
saya belum memiliki ruh. Sewaktu kecil saya hanya 
diajarkan untuk menghafal dan bukan memaknai. Dan 
ternyata Allah memiliki cara tersendiri bagaimana 
kemudian saya bisa menghadirkan ruh dalam kalimat 
tersebut. Sehingga tanpa dipaksa siapapun hati ini akan 
bergerak sendiri mengucap syukur setiap saat. Karena 
begitu banyak nikmat yang tak terhingga menghampiri 
hidup saya. Bahkan tanpa saya sadari sebelumnya, 
kalau saya sudah dituntun untuk bersyukur dari awal 
membuka mata dengan kalimat yang terangkai dalam 
sebuah doa. Sesuatu yang sudah saya hafal bertahun- 
tahun akan tetapi baru faham akan maknanya beberapa 
tahun yang lalu. 
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“Segala puji bagi-Mu ya Allah yang telah 
menghidupkan kami setelah kami mati “ (arti dari 
doa bangun tidur) 


Bukankah Allah itu memang sesuai prasangka 
hamba-Nya? Kenapa saya baru tersadar ketika kalimat 
dalam video itu yang begitu sederhana menyentuh saya. 
Thought become thing. Karena inilah perjalanan saya 
yang terlahir dalam keluarga biasa, belajar perlahan dan 
menemukan ruh dalam bagian-bagian perjalanan hidup. 


“Allah Ta'ala berfirman: Aku sesuai persangkaan 
hamba-Ku. Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku. 
Jika ia mengingat-Ku saat bersendirian, Aku akan 
mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia mengingat-Ku di 
suatu kumpulan, Aku akan mengingatnya di 
kumpulan yang lebih baik daripada pada itu 
(kumpulan malaikat).” (Muttafagun ‘alaih) /HR. 
Bukhari dan Muslim] 


Saya berjalan terus dan kemudian lebih berhati- 
hati dengan pikiran saya, dengan prasangka saya 
terhadap Sang Pemilik Kehidupan. Karena sekarang 
keyakinan saya memiliki ruh. Sehingga akhirnya saya 
membiarkan pikiran saya berkelana menangkap segala 
keinginan dan target yang akan saya capai. Target-target 
yang diinginkan oleh seorang manusia biasa. Memiliki 
keluarga yang bahagia, memiliki rumah yang nyaman, 
memiliki aset pasif income, memiliki banyak waktu 
untuk beribadah dan waktu untuk keluarga. Dan banyak 
hal-hal lain lagi karena keyakinan saya sudah benar- 
benar memiliki ruh. Dan saya berprasangka baik, jika 
Allah akan mengabulkan segala sesuatu yang baik untuk 
saya. 
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BUKAN GAGAL TETAPI BELUM BERHASIL 


Pernahkah Anda merasa sudah berada pada titik 
kegagalan? Kalau saya sendiri pernah, bahkan dulu 
sering. Dulu saya sering sekali mengatakan jika saya 
sudah gagal. Saya memikirkan kegagalan saya dan 
kemudian kejadian itu berulang-ulang saya dapatkan. 
Saya gagal mendapatkan pekerjaan sebagai operator 
pabrik. Begitu terpukul dan selalu meratapi dan 
menyesalinya kenapa saya terlahir tidak tinggi. Saya 
berfokus pada tubuh saya yang kurang dari 155 cm 
sehingga berkali-kali mengirimkan lamaran ke 
perusahaan tetapi jangankan diterima, dipanggil test 
saja belum pernah. Setelah kelulusan, yang awalnya 
dengan berbinar karena nilai akademik saya tertinggi 
membuat berbagai persyaratan lamaran. Kemudian 
semuanya terhempas sudah ketika saya baru 
mengetahui kebanyakan perusahaan lebih 
mementingkan badan yang tinggi daripada nilai yang 
tinggi. Dan saya memutuskan percaya pada saat itu 
kalau tinggi badan merupakan penghambat 
mendapatkan pekerjaan. Lalu apakah sebetulnya yang 
harus saya lakukan pada waktu itu? akhirnya meskipun 
terlambat, saya menyadari kemana saya harus berfokus. 
Harusnya adalah saya berfokus pada kelebihan saya dan 
potensi apa yang mungkin bisa saya kembangkan, 
bukan menyalahkan diri sendiri dan meratapi keadaan. 


Saat ini, saya tidak mau memakai kata gagal 
dalam kamus saya. Bukan gagal akan tetapi hanya 
belum berhasil. Sebisa mungkin saya tetap memberikan 
celah optimisme untuk diri saya sendiri. percaya jika 
hal tersebut bisa saya raih suatu hari nanti. Berkali-kali 
saya ditolak penerbit, akan tetapi saya tidak menjudge 
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diri saya gagal. Saya hanya belum berhasil pada saat itu. 
Belajar lagi, memantaskan diri lagi, mencari komunitas 
untuk bisa saling support dan jangan berhenti. Lalu, 
apakah saya berhasil? Jika pada hari ini, Anda sedang 
duduk dan membaca salah satu tulisan saya maka Anda 
bisa mewakili saya menjawab pertanyaan tersebut. 


Apakah target saya semua sudah tercapai? 
Apakah saya sudah merasa bahwa diri saya pantas 
untuk berbagi dengan Anda? Berani membuat sebuah 
tulisan apakah sudah menganggap diri saya lebih sukses 
dari Anda? 


Menulis itu pekerjaan yang bisa dilakukan kapan 
saja, yang penting ada niat dan kemauan. Siapapun bisa 
menulis dan siapapun berhak menulis. Tidak ada 
hubungannya antara keberanian menulis dengan target 
impian yang sudah di capai. Hidup itu melaju ke depan, 
jadi jangan hanya jalan di tempat, maksimalkan langkah 
Anda dan mulailah berkarya pada bidang yang Anda 
sukai dan Anda kuasai. Jika kemudian Anda terhenti, 
mulailah untuk menyusun langkah kembali, karena 
dalam kamus seorang pejuang mimpi tidak ada kata 
gagal, yang ada hanyalah belum berhasil. 
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KELUAR DARI KOTAK 


Ketika kita memutuskan untuk sukses dan 
mengubah hidup menjadi lebih baik pastinya ada harga 
yang harus dibayar. Seperti yang disampaikan oleh 
seorang motivator terkenal yaitu Ippho Santoso salah 
satu kunci menuju sukses yaitu berpindah 
(moving).Berpindah atau berdasarkan pemahaman saya 
bisa didefinisikan dengan keluar dari kotak. 


Pernahkah Anda mendengar kalau orang yang 
sukses biasanya pernah merantau atau meninggalkan 
kampung halamannya?. Meninggalkan kenyamanan nya 
demi sesuatu berharga yang disebut sebagai cita-cita 
atau impian. Dalam hal ini saya mendapat beberapa 
pelajaran dari tokoh-tokoh inspiratif yang saya kagumi 
Ibu Merry Riana dan Bapak B.J. Habibie, mereka adalah 
orang yang kuat dan mampu meninggalkan kotak 
sehingga bisa menemukan diri mereka dan 
Kesuksesannya sendiri. 


Saya pun merantau, tetapi alasan utama sewaktu 
merantau dulu bukan karena alasan keluar dari kotak 
untuk bisa menjadi sukses. Saya merantau karena tidak 
lagi mau menjadi benalu. Hidup menumpang itu tidaklah 
enak. Semegah-megahnya rumah orang akan lebih 
nyaman tetap tinggal dalam rumah sederhana miliki 
sendiri. Dengan merantau ternyata banyak hal-hal baru 
yang saya temui. Sebuah kehidupan baru yang pada 
akhirnya semakin menyuburkan mimpi-mimpi itu untuk 
tumbuh. 
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MEMANTASKAN DIRI 


Setiap orang sudah memiliki jalan takdirnya 
masing-masing. Seperti kutipan sebuah ayat yang saya 
tampilkan di awal yaitu nasib suatu kaum itu tidak akan 
berubah jika kaum itu tidak merubahnya sendiri. 
Karenanya, memantaskan diri adalah tugas setiap orang 
yang berharap mendapatkan kehidupan yang lebih baik. 
Jika menginginkan suami berakhlak seperti Nabi 
Muhammad SAW apakah Anda sudah merasa layak 
berakhlak seperti sayyidah Khadijah?. Anda 
menginginkan menjadi kaya raya apakah sudah 
memantaskan diri untuk mendapatkan semua itu? 


Saya berhak menentukan mimpi saya sendiri, 
begitupun dengan Anda. Karenanya, saya sedang 
bertahap memantaskan diri untuk menyambut impian 
tersebut dalam kehidupan nyata yang saya miliki. Tidak 
ada mimpi yang terlalu tinggi selama kita 
menggantungkan semuanya kepada sang pemilik 
kehidupan. Dia Maha Kaya pemilik alam semesta. Dia 
berhak meninggikan siapapun yang Dia kehendaki dan 
tidak ada sesuatupun yang bisa merendahkan jika Dia 
hendak meninggikannya. 


Manusia itu tergantung isi bukan hanya 
cangkang. Dalam sebuah seminar yang pernah saya ikuti 
yang disampaikan oleh Bapak Royke Sahetapi. Sebuah 
perumpamaan sederhana yang begitu mengena di hati 
saya. Dia memegang sebuah botol air mineral dengan 
salah satu brand yang sudah sangat familiar. Dia 
bertanya kepada kami para peserta seminar. 


“Berapa harganya ini?.” Sambil menunjukkan 
botol air mineral tersebut. 
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“Kalau di warung tetangga saya harganya empat 
ribu,” jawab seorang peserta. 

“Kalau saya ganti isinya menjadi syrup, harganya 
berapa kira-kira?.” Beliau melempar lagi pertanyaan. 

“Sekitar sepuluh sampai lima belas ribu kurang 
lebih,” jawab peserta seminar lain. 

“Baik, sekarang saya ganti isinya menjadi madu 
murni, Bapak berani beli berapa sebotol ini?” tanya 
Beliau kemudian. 


“Saya berani bayar seratus ribu pak,” jawab 
peserta tersebut. 


Dari penggalan materi seminar tersebut bisa 
dipastikan kalau isi begitu mempengaruhi cangkang. 
Satu botol plastik air mineral akan berbeda harganya 
jika di isi dengan jenis yang berbeda. Begitupun dengan 
yang saya rasakan. Pekerjaan saya dulu sebelum 
memiliki pengetahuan seharian hanya akan dihargai 
kurang lebih dua puluh ribu. Sebagai kuli kasar yang 
tergantung dari pendapatan dan itupun hanya musiman. 
Kemudian setelah belajar sekolah menengah dan lulus, 
akhirnya sedikit upgrade dengan mendapatkan hasil 
sekitar lima puluh ribu setiap menyelesaikan satu kali 
pekerjaan sebagai pekerja part time. Kemudian setelah 
lulus pendidikan administrasi perkantoran satu tahun 
mendapatkan rata-rata upah sekitar seratus ribuan 
sehari. Dan menjadi sangat berbeda ketika sudah 
menyelesaikan pendidikan sarjana dan memiliki jam 
terbang di perusahaan, kita bisa mendapatkan kenaikan 
pendapatan yang bisa mencapai dua ratus persen 
daripada pendapatan sebelumnya dan masih bisa lebih 
dari itu tergantung bargaining power di lapangan. 
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Itu hanya analogi sederhana yang langsung 
dinilai dengan rupiah. Sebetulnya lebih dari itu jika mau 
dibahas dari aspek lainnya. Termasuk kedudukan di 
masyarakat, posisi di pekerjaan maupun pandangan dari 
keluarga. Seorang pengusaha, karyawan, guru, dan 
lainnya akan memiliki nilai berbeda ketika dia memiliki 
isi yang berkualitas dan memiliki jam terbang di 
bidangnya. 

Sesibuk apapun kita memoles dan 
menyempurnakan penampilan fisik kita, hasilnya adalah 
nol jika tidak di imbangi dengan mengembangkan 
potensi diri. Belajar itu tidak selalu dibangku sekolah. 
Kita hidup tidak hanya bergantung pada IO tetapi juga 
pada EO dan SO. Kita harus bersyukur ketika kita selalu 
mendapatkan nilai tinggi di sekolah dan jadikan itu 
motivasi untuk terus mengembangkan diri bukan untuk 
sekedar membanggakan diri. Karena yang saya alami di 
lapangan, hidup yang sebenarnya tidak bisa dijamin dari 
bagusnya nilai raport dan nilai mata pelajaran. 


Saya selalu meyakini jika Tuhan tidak pernah 
menciptakan sesuatu secara sia-sia. Dan setiap orang 
sudah memiliki perannya masing-masing sesuai porsi 
dan kelayakannya. Semakin kita memantaskan diri, 
semakin tinggi tangga yang bisa kita naiki. Karenanya 
saya tidak pernah menyesali apa yang telah terjadi dalam 
hidup saya, sepahit dan seburuk apapun itu, karena 
semua itu merupakan batu pijakan untuk saya bisa 
melompat lebih tinggi dan memantaskan diri. 


Banyak hal yang bisa dilakukan untuk 
memantaskan diri. Belajar dan selalu belajar lagi. Saya 
biasanya belajar dari berbagai komunitas, seminar- 
seminar online baik berbayar maupun yang gratisan, 
sharing-sharing pada group WhatsApp dan banyak lagi 
jenisnya. Dan sebuah kenyataan yang memang saya 
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alami, semakin saya belajar dan bertemu dengan orang- 
orang berkelas, semakin merasa ilmu yang saya miliki 
itu tidak lebih dari seujung kuku. Dan karena 
komunitas-komunitas positif tersebut membuat saya 
menjadi malu pada diri sendiri untuk menganggap diri 
sudah pintar dan tidak lagi perlu belajar. Dan proses 
pemantasan diri ternyata merupakan proses panjang 
yang tak berujung. Selama nafas masih bersemayam di 
badan selama itu juga kesempatan untuk memantaskan 
diri selalu terbuka lebar. 


Selain ilmu praktisi dan akademisi yang saya 
pelajari untuk memantaskan diri bersanding dengan 
impian-impian saya. Saya juga pernah mengikuti satu 
pelatihan yang sangat berkesan. Kami berkumpul dalam 
satu ruangan dengan antusias. Investasi untuk menggali 
potensi internal. Mempelajari bagaimana menanamkan 
sugesti-sugesti yang baik. Memberikan kesempatan 
untuk mimpi-mimpi besar itu bersemayam di alam 
bawah sadar dan mencari jalannya sendiri untuk 
menuju kesuksesan. Dan ternyata memang begitu 
banyak ragam ilmu yang berbeda yang bisa kita adopsi 
untuk memantaskan diri. 


Dalam pelajaran tersebut ada satu point penting 
yang saya garis bawahi. Kita bisa melakukan setting SOP 
kepada alam bawah sadar kita. Seperti sebuah 
pertanyaan yang memiliki dua jawaban berbeda dari 
kedua orang ibu. 


“Setelah sepulang kerja, dalam keadaan lelah, 
letih, capek, mumet dan sebagainya, sesampainya rumah 
anak ibu yang berusia lima tahun menghampiri dan 
merengek meminta sesuatu, ара respon ibu 
terhadapnya?.” Pertanyaan dari trainernya dilemparkan 
kepada peserta. 


30 


Memulai Dari Titik Nol 


“Saya biasanya langsung marah, kalau dalam 
kondisi tersebut diganggu anak saya. Tetapi setelah 
beberapa menit kemudian saya menyesal telah 
memarahinya,” jawab seorang ibu. 


“Kalau saya, ketika pulang dan bisa memeluk 
anak saya justru semua kepenatan, lelah dan capek jadi 
hilang. Anak saya adalah sumber kebahagiaan,” jawab 
seorang ibu lainnya. 


Kemudian trainer tersebut memberikan sebuah 
kesimpulan jika otak kita seperti mesin otomatis yang 
bisa diprogram. Untuk ibu yang satu, karena faktor 
tertentu dalam mesin otomatis itu terprogram jika 
mendapati anaknya menghampiri dia sedangkan dia 
dalam keadaan lelah maka reaksi yang akan muncul 
adalah marah. Sementara dalam program mesin otomatis 
si ibu yang lainnya yaitu anaknya adalah kebahagiaan, 
sehingga selelah apapun yang dia rasakan ketika 
bertemu dengan anaknya maka yang dia dapatkan 
adalah rasa bahagia. 


Begitupun dengan kesuksesan dan impian. 
Ketika kita berhasil memetakan sebuah instruksi yang 
kemudian melekat dalam alam bawah sadar untuk 
mendapatkannya, maka secara alamiah dia akan bekerja 
keras mencari titik-titik untuk menghubungkan kita 
dengan impian yang kita tanamkan dalam mesin 
otomatis itu. Seperti beberapa mimpi saya dulu yang 
saya tulis yaitu menjadi wanita karir dan penulis. Secara 
alamiah titik-titik tersebut terhubung dengan mudah 
dan sesuai dengan target yang saya catat dulu. Memang 
untuk memasukkan sugesti positif tersebut memang 
butuh waktu, akan tetapi ketika sudah tertanam maka 
dia akan selamanya tertanam dan terus menghubungkan 
titik-titik kehidupan kita untuk mendekati impian 
tersebut. Karenanya hati-hati dengan apa yang 
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diucapkan, dipikirkan dan dituliskan. Syukur-syukur 
yang terekam adalah hal-hal yang baik maka itu akan 
menguntungkan kita. Bagaimana jika yang tertanam itu 
sebaliknya? 
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MEMBERI PENGHARGAAN 


Kalau bukan kita yang menghargai diri kita, siapa 
lagi? Itulah kalimat yang selalu memberikan jeda pada 
saya dari segala lelah dan keluh kesah. Penghargaan 
paling sederhana selalu saya berikan setiap mencapai 
satu titik keberhasilan dalam kehidupan. Satu 
pembelajaran penting yang saya dapatkan sewaktu 
meresensi buku pada waktu sekolah menengah pertama. 
Saat-saat saya mulai menyukai dunia literasi dan 
mengikat makna. 


“Saya bangga padamu,” sambil menepuk-nepuk 
pundak sendiri dan berdiri di depan cermin. Saya 
mengapresiasi kerja keras yang sudah saya lakukan. 
Selalu butuh mood booster untuk beberapa situasi. 
Relaksasi untuk mendapatkan kesegaran kembali. 
Penghargaan secangkir teh hangat beserta lima belas 
menit waktu luang di awal pagi atau pada penghujung 
senja selalu menjadi moment terbaik, di mana saya bisa 
mengembalikan mood dengan baik. 


Orang lain tidak perlu tahu sepahit apa 
perjuangan kita mencapai puncak karena yang mereka 
lihat adalah hasil dan bukan proses. Hidup saya adalah 
tanggungjawab saya. Ketika saya tersandung pada 
sebuah batu hambatan, semampu saya akan 
membuatnya sebagai pijakan. Sehingga perlahan-lahan 
tangga itu tumbuh dan mengantarkan pada mimpi- 
mimpi besar saya yang sebagian tidak masuk akal. 
Mimpi saya tidak masuk akal, akan tetapi saya 
meyakininya. Dan setiap mencapai satu titik 
keberhasilan kecil maka saya akan merayakannya. Saya 
akan mengapresiasi kerja keras yang sudah saya 
lakukan. 
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Termasuk ketika pada akhirnya saya menjadi 
salah satu peserta didik di sebuah lembaga pendidikan. 
Sujud syukur dan buliran air mata menemani saya 
dalam diam. Dengan mata berbinar saya berbicara pada 
pantulan diri saya sendiri di dalam cermin. “Kamu gadis 
yang kuat, kamu layak mendapat bintang”. Dan saya 
meyakininya. 

Bagi saya, memberi penghargaan terhadap setiap 
pencapaian merupakan bentuk lain dari rasa syukur. 
Betapa jalanan itu akan menjadi sulit jika saya selalu 
memandangnya sulit. Karena seperti yang sering saya 
dengar dari ceramah para ulama kalau Allah sesuai 
prasangka hamba-Nya. Dan sepahit apapun yang saya 
hadapi, prasangka tidak boleh berubah menjadi pahit 
juga. Saya selalu menanamkan pada diri saya kalau 
semua orang hebat itu terlahir dari tempaan-tempaan 
yang luar biasa, dan kepahitan hidup saya belum ada 
apa-apanya jika dibandingkan dengan mereka. 
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JANGAN MUDAH MENYERAH 


Berkali-kali ditolak tidak membuat saya patah 
hati. Jatuh, kemudian bangkit lagi. Terkadang berhenti 
sejenak untuk memupuk kembali energi. Beberapa kali 
juga harus mundur ke belakang dan mempersiapkan 
sebuah lompatan. Dalam hidup tidak selamanya jalanan 
yang dilalui itu datar tanpa hambatan. Setiap orang 
terlahir dengan masalahnya sendiri dan setiap orang 
terlahir dengan mimpinya sendiri. 


Sebetulnya saya tidak terbiasa dengan penolakan. 
Selama rentang masa sekolah, saya selalu mendapatkan 
pengakuan dan kepedulian, karenanya penolakan 
merupakan hal yang baru bagi saya. Dari sejak duduk 
dibangku sekolah dasar saya terbiasa mendapatkan 
pengakuan baik dari keluarga, guru maupun teman 
sekelas, hal itu tidak lain karena nilai saya yang 
memuaskan. Meskipun kondisi keuangan keluarga saya 
dibawah rata-rata akan tetapi nilai akademik saya 
hampir selalu menduduki urutan pertama. 


Kita tidak bisa memilih mau dilahirkan dari 
siapa. Saya terlahir dari keluarga seorang buruh tani 
dengan ayah yang sering sakit-sakitan. Beruntung 
memiliki seorang ibu yang tangguh, tidak pernah 
mengeluh dan saya tahu, jika dia bersedih maka yang 
dilakukannya yaitu hanya menangis dalam diam. Akan 
tetapi kepedihan wanita tangguh ini tidak bisa dilihat 
dengan mata telanjang. Dia adalah wanita tegar dan 
pantang menyerah di depan semua orang. Mungkin 
hanya saya yang tahu sisi-sisi melankolisnya yang 
tercurahkan hanya dalam tangisan. 
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Seperti yang dibahas sebelumnya jika alam 
bawah sadar memiliki cara kerja tersendiri. Tidak bisa 
saya memaksanya untuk mendapatkan atau melepaskan 
sesuatu. Akan tetapi dia menyerap sendiri semua 
informasi yang terekam di sekitarnya. Dia merekam dari 
pola kehidupan dan curahan-curahan saya yang tercatat 
dan dilihat berulang-ulang. Saya tumbuh menjadi 
pribadi yang tidak mudah menyerah dan selalu ingin 
hidup mandiri. Bahkan seorang guru saya sempat 
mengatakan kalau pola pikir saya sudah jauh lebih 
dewasa dari usia saya. Seorang remaja yang bermental 
dewasa. 


Keterbatasan ekonomi dan kondisi keluarga 
membuat saya tumbuh berbeda. Sejak duduk di kelas 
empat sekolah dasar, hal yang tak pernah terlupakan 
yaitu ketika tangan yang masih bau lumpur ini 
menerima upah meski hanya sepeser rupiah. Bangun 
awal sebelum matahari menyapa dunia. Dalam gelap 
kami menjadi para pemburu recehan. Bergelut dengan 
lumpur dan pekerjaan kasar yang mengandalkan otot 
dan kecepatan. Dikala anak-anak sepantaran saya masih 
tertidur dalam selimut menunggu terang, saya sudah 
banjir keringat melawan hawa dingin yang menggigit, 
berlarian di pematang. 

Satu setengah jam waktu yang cukup untuk 
sekedar mendapatkan recehan sebagai uang jajan. 
Hanya beberapa rupiah yang bagi saya sangat berharga. 
Hati bergetar bahagia karena sudah bisa meringankan 
sedikit beban orang tua. Uang jajan alakadarnya sudah 
ada di kantong saya. Berangkat sekolah dengan 
semangat. Melangkah pasti tanpa peduli jika aroma 
lumpur masih kental melekat pada jari jemari. 
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Masa-masa sekolah dasar, masa-masa terindah 
yang saya miliki. Meskipun hidup dalam segala 
keterbatasan ekonomi akan tetapi keberlimpahan kasih 
sayang adalah milik saya. Saya tumbuh bahagia meski 
dalam kesederhanaan. Memiliki teman-teman bermain 
yang seru. Memiliki banyak waktu untuk menimba ilmu 
serta tidak pernah merasa kesepian. Kehidupan berjalan 
dengan begitu baik dan saya syukuri. Memiliki kedua 
orang tua lengkap sudah lebih daripada anugerah 
terindah meskipun ternyata itu tidak berlangsung lama. 


Menjelang sekolah menengah pertama keadaan 
tidak bertambah baik. Saya masih menjadi anak yang 
mandiri, penurut dan tidak mau menyusahkan orang 
tua. Pada masa itu, saya sudah memasuki fase remaja. 
Beberapa teman saya sudah berubah. Mereka sudah 
senang menghias diri, mengikuti trend mode, kesukaan 
terhadap musik dan lawan jenis, mungkin masuk 
kategori cinta monyet. Akan tetapi keadaan ekonomi 
yang tidak bertambah baik perlahan menarik saya dari 
dunia remaja yang menyenangkan itu. 


Saya tumbuh lebih menjadi sosok pendiam dan 
tidak suka bergaul. Saya terasing. Alasan utama untuk 
tidak bergaul yaitu tidak mau menyusahkan orang tua 
karena gaya hidup teman-teman saya sudah mulai 
berbeda. Bagaimana tega saya meminta dibelikan mode 
baju kekinian, atau minta uang untuk jalan-jalan, atau 
membeli piringan musik sementara saya tahu betapa 
sulitnya ayah dan ibu untuk mendapatkan uang. 
Biarkan teman-teman saya berbaur dengan dunianya 
dan saya bisa memiliki dunia sendiri. 


Fokus saya yaitu belajar untuk mendapatkan 
prestasi akademik terbaik. Alasan utama dibalik semua 
itu sebetulnya satu, saya menginginkan iuran sekolah 
gratis karena untuk siswa dengan nilai akademik 
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tertinggi akan mendapatkan beasiswa. Pada semester 
pertama saya kalah. Saya masuk kelas unggulan 
meskipun sekolah kami di desa dan bukan sekolah 
favorit seperti di kota-kota besar, tetapi persaingan 
cukup ketat. Saya menduduki peringkat kelas kedua. 
Kesedihan ini kian menjadi karena tidak bisa melihat 
binar bahagia dan bangga dari orang tua. Dan saya 
kecewa karena iuran gratis itu tidak menjadi milik saya. 


Saya berjanji untuk belajar lebih giat lagi. Fokus 
hanya untuk belajar, belajar dan belajar. Hampir 
separuh hidup saya waktu itu dipakai untuk belajar, 
menyalin buku paket dari teman karena tidak mampu 
membeli, mengerjakan soal-soal, menghafal dan 
sebagainya. Saya menjadi remaja yang tumbuh terasing, 
semakin menjauh dari kerumunan. Bertegur sapa 
alakadarnya dan hanya memiliki beberapa teman dekat 
saja, tetapi saya tidak peduli sama sekali. Semester 
kedua adalah waktunya berjuang sungguh-sungguh agar 
beasiswa itu menjadi milik saya. Semuanya karena saya 
ingin meringankan beban ayah dan ibu. Beruntung 
saingan-saingan saya anak-anak orang berada. Mereka 
sudah mulai tergiur dengan cinta monyet pada 
zamannya. Saya hanya perlu bersaing dengan diri saya 
sendiri, seberapa tangguh tekad saya untuk 
mendapatkan nilai terbaik. Dan berkat kerja keras, 
akhirnya sampai detik terakhir sekolah menengah 
pertama, saya selalu berhasil mendapatkan gelar siswi 
berprestasi terbaik pertama. 


“Bu, Pak, kita tidak usah bayar SPP untuk enam 
bulan berikutnya.” Itulah kata-kata terindah yang bisa 
saya persembahkan untuk mereka setiap semester 
berakhir. Menjadi juara umum bukan karena ingin 
dipandang hebat oleh semua orang, akan tetapi agar bisa 
meringankan beban orang tua agar tidak memikirkan 
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bayaran sekolah. Tugas mereka mencari biaya hidup 
sehari-hari saja sudah terbilang cukup berat. Saya tidak 
mau menjadi benalu yang menambah beban perjuangan 
mereka. 


Dunia berputar sesuai kehendak-Nya. Begitupun 
dengan nasib. Pencapaian sebagai juara umum berturut- 
turut membuat saya merasa disayangi oleh semua guru. 
Dipuji oleh teman-teman, dam para tetangga. Saya 
merasa dianggap meskipun bukan dari kalangan 
terpandang dalam hal kekayaan. Dalam jiwa saya 
tertanam jika pendar cahaya bintang itu harus selalu 
jadi milik saya. Akan tetapi semua keberhasilan itu tidak 
serta merta membuat nasib baik berpihak. Pada saat 
saya duduk di kelas tiga sekolah menengah, badai 
kepahitan datang bertubi-tubi dan hampir membuat 
saya terjatuh dan berhenti. 


Di tengah kondisi keuangan keluarga yang tak 
kunjung membaik sebuah luka kembali menyapa. Bayi 
kecil mungil tak berdosa itu terkena sakit panas dan 
kejang. Tak ada biaya hingga akhirnya dia pun dipanggil 
Allah. Kejadian yang sangat menyesakkan. Saya terluka 
sangat dalam apalagi menatap goresan duka pada wanita 
yang selalu saya kagumi. Dia selalu tampak tegar tapi 
saya tahu dia jauh lebih rapuh daripada saya pada 
waktu itu. 


Satu bulan berlalu semenjak kepergian sang adik 
tercinta. Allah memanggil ayah saya untuk 
menghadapnya. Pada waktu itu hati saya remuk dan 
hancur dan tak bisa lagi ada kata-kata yang bisa 
mewakili untuk menggambarkan betapa terlukanya saya 
pada waktu itu. Disaat semua orang sedang 
merencanakan untuk melanjutkan sekolah SMA, 
membuat mimpi-mimpi indah duduk dibangku putih 
abu. Saya terduduk lemas di pojok kehidupan dengan 
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hati yang hancur. Jangankan untuk sekolah, untuk 
menyambung biaya makan saja kami kesusahan. Tak 
ada lagi kepala keluarga yang mencari nafkah meski 
hanya sepeser rupiah. Tidak ada lagi yang melindungi 
kami di rumah bambu yang rapuh ini. Tidak ada lagi 
yang tersenyum dan menepuk dada bangga ketika 
akhirnya aku mendapatkan kembali nilai terbaik dan 
peringkat kelas pertama. Di rumah rapuh ini yang 
tersisa hanya ibu, aku, dan mimpiku yang terluka. 


Prestasi akademik yang selalu diperjuangkan 
untuk kebahagiaan dan kebanggaan keluarga tidak ada 
artinya pada saat itu. Allah mempunyai rencana lain 
untuk hidup saya, Dia memanggil orang-orang yang saya 
kasihi dan cintai pada masa akhir sekolah menengah 
pertama. Pukulan yang terasa begitu berat. Pada waktu 
itu kondisi kami benar-benar dibawah garis rata-rata. 
Akan tetapi di hadapan ibu dan semua orang, aku selalu 
menjadi gadis yang tegar dan menjalani hari-hari dengan 
senyuman. Hanya dalam sujud, tangis ini pecah atau 
dalam kesunyian malam. Konsentrasi belajar 
terguncang. Luka ini terasa begitu dalam. Hidup seakan 
tak pasti, mungkinkah menikah adalah sebuah pilihan? 


Saya patah hati pada takdir dan nasib yang tak 
berpihak. Bukankah Allah tidak akan memberikan ujian 
di luar kemampuan hambanya?, tetapi kenapa semua itu 
terasa begitu membuat semua kehidupan saya patah tak 
berarah. Duka itu kian tebal ketika setiap kali saya 
menatapnya menyimpan sebuah kepiluan yang 
terpendam. Hati ini semakin sesak. Wanita yang selalu 
saya kagumi karena kelembutannya kini terluka. 
Sayalah satu-satunya yang dia miliki. Sayalah yang 
harus mengembalikan senyumannya suatu hari nanti. 
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Apakah mimpi saya untuk melanjutkan ke 
sekolah menengah atas harus terhenti sampai di sini? 
Beberapa orang datang dan memberikan pendapat 
tentang kehidupan kami, tentang apa yang harus saya 
lakukan. Mereka tidak ada yang bertanya apa yang saya 
inginkan dan apa yang saya impikan. Mereka hanya 
datang memberikan saran kebaikan versi mereka untuk 
hidup saya. Saya tahu itu suatu bentuk kepedulian, 
akan tetapi tahukah hati saya menangis setiap mendapat 
setiap saran yang harus menghentikan mimpi saya. 


“Lebih baik bekerja saja, ada perusahaan yang 
menerima pekerja borongan lulusan dari sekolah 
menengah pertama. Pendapatannya lumayan bisa untuk 
menyambung kehidupan. Kasihan ibu kamu kalau kamu 
memaksakan untuk tetap sekolah. Biaya dari mana?.” 
Seseorang dengan begitu bijak memberikan masukan 
untuk hidup saya. 


“Ikut kami saja, sambil nunggu jodoh datang bisa 
bantu-bantu di toko kami. Siapa tahu kalau tinggal 
dengan kami, bisa dapat jodoh dari kalangan yang 
terpandang.” Seseorang lainnya kembali menawarkan 
kebaikan. 

“Nilai yang bagus juga tidak akan berarti apa-apa 
jika tanpa biaya. Lagian hanya seorang wanita, buat apa 
sekolah tinggi-tinggi ujung-ujungnya ke dapur juga.” 
Tetangga yang lainnya memberikan pendapat yang 
begitu nyata untuk kehidupan pahit yang saya jalani. 

Semua masukan dan pendapat baik itu saya 
terima. Akan tetapi yang menjalani kehidupan adalah 
saya, mereka tidak tahu mimpi-mimpi saya yang 
terbentang ke depan. Mereka hanya melihat sekilas garis 
pahit yang kami jalani dan memberikan solusi 
sementara. Saya bilang solusi sementara karena 
misalkan saya memutuskan untuk mengambil salah 
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satu saran dari mereka, bukan tidak mungkin kepahitan 
hidup akan terulang untuk keturunan saya. Karena 
disana tidak ada mimpi jangka panjang, tidak ada 
harapan tulus untuk sebuah kesuksesan, yang ada 
hanyalah tatapan iba dan mengasihani si gadis yatim 
yang hanya memiliki mimpi ini. Mungkin kehidupan 
akan menjadi lebih baik, setidaknya ibu tidak harus 
membanting tulang untuk membiayai saya makan. Akan 
tetapi saya akan selamanya bergantung pada orang 
meskipun itu suami sendiri. Dan itu bukan mimpi saya. 
Kalian boleh berkomentar seperti apapun, mengasihani 
atau membenci saya, akan tetapi kalian tidak berhak 
mengatur kehidupan dan mimpi saya. Saya harus 
sukses dan berdiri diatas kedua kaki saya. 
Mengembalikan senyuman dan kebahagiaan wanita yang 
selalu saya kagumi yaitu ibu. Itulah janji saya. 


“Mbak, kalau ada yang bisa dijual, jual saja, 
sekolahkan dia, anak yang rajin dan cerdas, sayang 
kalau pendidikannya harus terhenti di sini saja. Anak 
saya juga lulus sekolah SMA alhamdulillah bisa kerja 
dan gajinya lumayan.” Seseorang kembali memberikan 
saran kepada ibu tentang kehidupan kami dan masa 
depan saya. 


Sebuah kalimat yang kemudian begitu diingat 
oleh wanita tangguh itu. Awalnya ibu sempat 
membicarakan untuk menjual rumah bambu kami agar 
aku bisa sekolah, akan tetapi saya tidak bisa 
menerimanya. Saya masih membungkus keinginan kuat 
saya dalam doa. Melantunkannya dengan penuh 
kesungguhan dan keyakinan akan pertolongannya. 
Setiap senin Kamis tak lupa berpuasa mengharap ridho- 
Nya. Saya percaya jika Dia ridho maka jalan itu akan 
terbuka dari manapun pintunya. 
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Waktu berjalan, menghabiskan satu semester 
berikutnya. Akhirnya tiba pada penghujung untuk 
mengambil keputusan. Saya memutuskan untuk 
melanjutkan sekolah ke sekolah menengah atas. Pada 
waktu itu tidak banyak yang mengambil keputusan 
serupa terlebih dalam kondisi ekonomi seperti kami. 
Beberapa teman saya memutuskan untuk berhenti 
meskipun kondisi keuangan mereka sebetulnya lebih 
baik dari keluarga saya. Tapi mimpi mereka tidak lebih 
besar dari saya. Saya harus mampu menaklukkan dunia 
dan membawanya untuk mengembalikan senyum wanita 
kebanggaan saya. 


Pada akhirnya jalan itu terbuka. Allah memiliki 
begitu banyak rencana yang tak terduga. Akan tetapi 
perjalanan ini membutuhkan pengorbanan yang luar 
biasa. Tidak hanya saya yang berjuang. Mimpi besar itu 
harus mengorbankan ibu, dia harus pergi merantau 
hanya untuk menjadi pembantu rumah tangga. Sejak 
kecil sampai selesai sekolah menengah pertama kami 
selalu bersama namun ternyata hari itu takdir memaksa 
kami berpisah. Dengan tangis dalam diam, saya melepas 
ibu untuk pergi. Ibu menuju kota yang letaknya saya 
tidak tahu di mana. Tidak mengerti seperti apa jika 
kemudian merindukannya dan ingin bertemu 
dengannya. Waktu itu belum ada alat komunikasi yang 
canggih. Dan orang-orang yang berada pada level kami 
jangankan untuk membeli ponsel genggam, untuk 
mencari sesuap nasi saja harus menjual keringat dulu. 
Hidup tidak seindah cerita dalam drama. Kami berpisah 
dalam luka. Tapi aku berjanji suatu hari nanti, kami 
akan dipertemukan kembali dalam bahagia. 


Selama bersekolah, saya harus menjadi benalu di 
rumah seorang saudara berhati malaikat. Saat itulah 
seakan hanya dia saudara saya. Dunia seolah 
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mengucilkan dan tak mengenali kami yang tak punya ini. 
Hanya kisah brilian saya yang dikenang selama sekolah. 
Seorang gadis kampung yang selalu menduduki rangking 
pertama di kelasnya. Dan setelah itu mereka tak tahu 
dan tak mau tahu sekarang gadis itu ada di mana. 
Seperti apa kondisinya, saya sudah merasa dianggap 
tidak ada. Selama perjalanan menyelesaikan sekolah 
hampir tak pernah ada saudara lain saya yang 
berkunjung atau sekedar bertanya kabar dan mencari 
saya. Mungkin tidak ada juga yang peduli seperti apa 
gadis yatim itu menghidupi dirinya. “Tenang saja Bu, 
suatu saat nanti akan kubuktikan pada mereka kalau 
kita pantas untuk dipandang dan dianggap ada,” untuk 
ke sekian kalinya saya berjanji pada diri sendiri. 


Dalam perjalanan ini, ada beberapa orang baik 
yang Allah kirimkan untuk membantu saya. Seorang 
guru yang tiba-tiba ingin menjadi orang tua asuh saya. 
Dia dengan semangat mendaftarkan saya ke sebuah 
sekolah menengah dengan separuh biaya awal menjadi 
tanggungjawabnya. Seorang sahabat saya membawa 
kenalan seorang yang tiba-tiba berbaik hati hendak 
mengenalkan saya pada orang kaya yang sedang mencari 
anak asuh. Selama masa sekolah begitu banyak yang 
membantu, termasuk beberapa kali pergantian orang tua 
asuh untuk pendidikan saya. Allah begitu baik, saya 
hanya memiliki niat dan tekad. Itulah modal satu- 
satunya yang saya miliki pada waktu itu. Dan sisanya 
Allah yang mengaturnya. 


Mulai pada titik itulah, saya memutuskan untuk 
menjadi pemeran utama dalam setiap cerita hidup saya. 
Saya tidak mau hanya menjadi figuran yang dianggap 
tidak ada. Saya harus sukses dan membuat ibu saya 
bangga. Memang setiap manusia sudah memiliki bagian 
perannya masing-masing sesuai skenario kehidupan. 
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Akan tetapi seperti yang Allah sampaikan dalam surat 
Ar-Ra’d ayat 11 jika Dia akan mengubah nasib suatu 
kaum jika kaum itu merubah nasibnya sendiri. Dan 
keputusan saya bulat untuk menjadi pemeran utama 
dalam hidup saya. Kitalah yang memutuskan untuk 
hanya menjadi penonton kesuksesan orang dan bertepuk 
tangan ataukah kita yang berada diatas panggung dan 
mendapatkan sorotan. Selebihnya Allah yang akan 
menyelesaikan. 


Selama masa sekolah, saya kembali memiliki 
dunia sendiri. Tumbuh menjadi lebih pendiam dan apa 
adanya. Bukan hanya nilai akademis yang dikejar, saya 
selalu tampil dalam setiap kegiatan tambahan. Saya 
mengikuti apapun yang ingin saya ikuti, karena saya 
telah berjanji untuk menjadi pemeran utama dalam 
perjalanan ini. Saya tidak mau hanya menjadi penonton 
yang bertepuk tangan akan kesuksesan orang lain. 
Selama masa sekolah saya aktif di organisasi siswa, 
menjadi bagian dari OSIS, mengikuti paskibraka, aktif 
dalam pramuka. Beberapa kali mengikuti kompetisi 
setingkat SMA. Saya membangun mental saya, 
mempersiapkan untuk menyambut kehidupan setelah 
sekolah. 


Perjalanan sebagai pemeran utama dalam 
kehidupan yang saya miliki ini pun dimulai. Memang 
tidak semudah membalikkan telapak tangan. Jalanan 
yang saya lewati terasa begitu berliku dan sulit untuk 
dikendalikan. Yang saya lakukan pada waktu itu 
membuat rencana sebaik-baiknya, menjalankannya, 
berdoa dan tawakal. Tiga tahun yang berat akhirnya 
terlewati dengan baik. Setiap habis gajian, ibu 
mengirimkan semua gajinya untuk keperluan sekolah. 
Itu pun tak cukup. Beberapa bulir padi yang tersisa 
menjadi penyambung hidup saya disana. Selebihnya 
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menumpang pada saudara berhati malaikat yang 
menampung saya. 


Selama masa  putih-abu, saya banyak 
dipertemukan dengan orang-orang baik bermental 
positif. Keberadaan mereka memberikan pelajaran 
berharga. Ketulusan para guru, dan keikhlasan para 
sahabat membuat semuanya terlewati dengan indah dan 
berkesan. Bersama para sahabat seringkali membahas 
rencana-rencana setelah sekolah ini selesai. Memiliki 
kehidupan yang lebih baik dan menyenangkan. 


Saya hidup menumpang. Dan sebagai seorang 
yang menumpang hidup, saya tahu diri. Setiap hari saya 
akan bangun lebih awal untuk menyelesaikan semua 
pekerjaan rumah tangga. Lelah? Pastinya badan akan 
terasa lelah tetapi jiwa bahagia, setidaknya saya bisa 
melakukan hal terkecil untuk membalas kebaikan 
mereka. Mencuci, memasak, menyapu, beres-beres 
rumah, pada musim bertani saya pun ikut terjun ke 
sawah membantu sebisanya. Saya bukan orang tak tahu 
diri yang bisa hanya berongkang-ongkang kaki. Saya 
terdidik mandiri sedari kecil membuat saya sudah 
terbiasa dengan semuanya. 


Tiga tahun berlalu, saya menjalani sekolah 
dengan sebaik yang saya bisa. Selama itu juga ada 
beberapa kali pergantian orang tua asuh untuk siswa 
berprestasi yang tidak mampu. Seluruh biaya SPP sama 
sekali tidak merogoh dari kantong pribadi, biaya awal 
setengahnya dibantu oleh guru saya dan hasil jerih 
payah ibu. Biaya sehari-hari dari gaji ibu dan sisanya 
dari saudara berhati malaikat yang Allah kirimkan untuk 
membantu saya menyelesaikan tangga pijakan ini. 
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Akhirnya selembar ijazah saya dapatkan. Dengan 
rasa haru saya tunjukkan pada orang-orang hebat yang 
selalu membantu selama ini. Dalam awal perjalanan 
saya ada beberapa kali tawaran dari sekolah yang 
berbeda. Ada yang menawarkan untuk menjadi staff Tata 
Usaha, ada juga tawaran untuk menjadi guru honorer 
setelah kelulusan itu. Sebetulnya saya sangat menyukai 
dunia pendidikan dan dari awal cita-cita saya yaitu 
menjadi seorang guru. Seharusnya saya menangis 
bahagia karena apa yang saya harapkan jalannya sudah 
terbuka. Akan tetapi realita kehidupan membuat saya 
harus berfikir realistis dan bukan idealis. Dengan berat 
hati saya melepaskan kesempatan itu. Saya bergerak 
mengikuti takdir yang membawa saya pada satu titik 
permulaan. Satu titik terendah yang membuat binar 
bintang itu seakan tenggelam. Inilah titik nol kehidupan 
dimulai. Saya hanya menjadi seorang pekerja part time 
setelah beberapa kali lamaran saya mendapat penolakan. 


Ditolak itu menyakitkan. Akan tetapi bukan saya 
jika harus patah Һай dan berhenti. Saya 
mengesampingkan ego saya untuk duduk di jajaran 
bangku pendidikan. Mungkin bukan rahasia lagi 
mengenai bagaimana kesejahteraan untuk para pemula 
di ranah itu. Saya tidak mungkin mampu karena harus 
menopang hidup saya sendirian. Bukan orang kaya yang 
minimalnya untuk makan, transport dan tempat tinggal 
sudah tersedia. Banyak hal yang tidak saya miliki. 
Tempat tinggal yang sudah dikosongkan selama tiga 
tahun hanya tinggal berupa bangunan rumah panggung 
yang dimakan usia. Sudah reyot dan usang. Kendaraan? 
Saya tidak memiliki transportasi apapun jika memilih 
bertahan dengan idealisme saya. Makan? Untuk biaya 
sehari-hari sampai saat itu masih menumpang? Jadi 
bisa dibayangkan berapa besar kebutuhan hidup saya 
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jika di awal saya mempertahankan berada dijalan itu. 
Ditambah ada satu hal lagi, yaitu ibu yang harus segera 
saya  pensiunkan. Hati saya selalu menangis 
membayangkan betapa kerja kerasnya dia di rantau 
orang. Disuruh-suruh dan dipandang rendah oleh orang 
lain. 


Bekerja part time sama sekali bukan passion 
saya, bukan pula cita-cita saya akan tetapi saya 
bertahan karena rupiah yang dihasilkan bisa menopang 
hidup saya. Sedikit demi sedikit bisa mencicil sebuah 
sepeda motor ya walaupun motor bekas. Sambil tetap 
berjalan, saya selalu mencari-cari kesempatan untuk 
meninggi ke tempat yang lebih dari ini. Bukankah 
berkali-kali saya berjanji untuk membuat ibu saya 
bangga, bahagia dan tersenyum kembali? 
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BATU LONCATAN 


Jatuh bangun sudah pasti, itulah yang saya 
alami untuk sampai pada titik ini. Saat-saat ketika saya 
ingin berbagi cerita yang sebetulnya menyedihkan untuk 
dikenang. Akan tetapi dari semua cerita inilah kemudian 
saya menjadi lebih banyak bersyukur dan menghargai 
kerja keras semua orang. Termasuk kerja keras diri saya 
sendiri. 


Pekerjaan part time hanya bertahan kurang lebih 
tiga tahun. Pada tahun ketiga celah lain terbuka. Setelah 
mendapatkan pahitnya kegagalan masuk kampus dan 
jurusan idaman karena faktor biaya, akhirnya saya bisa 
move on. Kisah ini sebetulnya berawal dari kenekatan 
saya, pada waktu itu seleksi penerimaan mahasiswa 
baru sudah dibuka. Karena keinginan saya yang kuat 
untuk kuliah lagi, akhirnya saya mempersiapkan semua 
dokumen dan mendaftar di kampus tersebut. Satu- 
satunya universitas yang ada di kota kerawang pada 
waktu itu. 


Saya terbiasa bergerak cepat ketika sudah ada 
niat meskipun saya belum memegang uang sama sekali. 
Sama halnya ketika kemauan kuat saya untuk 
melanjutkan ke sekolah menengah atas yaitu bermodal 
niat dan nekat. Hanya uang pendaftaran atau uang 
formulir sebesar seratus dua puluh lima ribu rupiah 
yang saya bayarkan untuk mendapatkan nomor urut test 
pada waktu itu. Saya mendaftar sebagai mahasiswa pada 
fakultas ekonomi jurusan akuntansi program D3. 


Dengan dada berdebar akhirnya saya berbaur 
dengan beberapa calon mahasiswa lainnya untuk 
melakukan test di lantai dua gedung kampus. Saya 
menggunakan kemampuan maksimal untuk 
menyelesaikan semua soal tersebut. Dan ternyata 
setelah beberapa hari, nama saya terpampang sebagai 
calon mahasiswa yang diterima. Saya sangat bersyukur 
bahwa test saya berhasil. 
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Akan tetapi kebahagiaan itu tidak berlangsung 
lama. Berpindah menatap lembar pengumuman di 
sampingnya yaitu semua calon mahasiswa yang sudah 
lulus harus segera melunasi uang awal sebesar dua juta 
rupiah dengan batas waktu tertentu. Sementara jujur 
saja, uang saya yang tersisa pada waktu itu hanya punya 
beberapa lembar untuk jatah makan beberapa hari. 
Rupiah yang saya kumpulkan dari pekerjaan-pekerjaan 
recehan tidak mampu mengejar nominal tersebut. Pada 
waktu itu saya juga ikut bekerja di subcount sebuah 
pabrik sebagai pekerja borongan disela-sela waktu 
istirahat kerja part time saya. Akan tetapi rupiah yang 
didapat memang tidak seberapa. 


Tidak mungkin saya mendapatkan uang sebesar 
itu dalam waktu beberapa hari. Kerja part time saya 
yang dibayar seminggu sekali tidak sampai 30% nya dari 
angka tersebut. Sebetulnya uang arisan saya akan dapat 
dua minggu lagi. Berbagai rayuan saya keluarkan pada 
yang megang arisan tetapi tidak berhasil. Akhirnya saya 
memberanikan diri mencari bagian keuangan kampus. 
Dengan menebalkan muka, saya meminta keringanan 
untuk melunasi biaya tersebut dalam waktu dua minggu 
lagi. Akan tetapi aturan disana adalah kaku dan baku. 
Nego tidak berhasil. 


Saya hanya pasrah. Rencana, niat dan ikhtiar 
sudah dilakukan secara maksimal. Selebihnya adalah 
tawakal. Membiarkan yang Maha Tahu memutuskan 
segalanya. Jika kampus itu adalah jalan terbaik saya 
maka bagaimanapun caranya saya pasti berada disana. 
Tetapi jika tidak, saya husnuzon pada Allah, jika Dia 
sudah menyiapkan jalan lain untuk saya meninggi. 
Karena saya yakin akan janjinya dan memegang surat 
Ar-ra’d ayat 11, saya tidak bersedih dan tidak berputus 
asa. 


Kemudian, waktu bergulir begitu saja. Saya 
mundur teratur dan gagal sebagai salah satu mahasiswa 
universitas tersebut. Kecewa dan patah hati lagi sudah 
pasti. Tapi bukan berarti saya akan menyerah dan 
berhenti. Saya pemeran utama dalam cerita ini. Tanpa 
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sengaja, dalam bus jemputan saya menemukan 
selebaran juka sebuah lembaga pendidikan rintisan di 
kota karawang menawarkan program kuliah singkat 
dengan jaminan kerja diatas materai. Dengan mata 
berbinar saya mencatat kontak dan alamatnya. Secepat 
itu saya melupakan patah hati dan move on. Tidak akan 
ada kesempatan yang saya sia-siakan. Dua kata 
“aminan kerja” membuat saya begitu yakin untuk 
memilih jalan ini sebagai penghubung saya dengan 
pekerjaan baru yang lebih layak dan bergaji tinggi. 

Dulu ibu saya selalu berharap kalau anaknya 
bisa bekerja di kantoran. Duduk di ruang ber AC dan di 
depan komputer. Tidak bekerja berpanas-panasan lagi. 
Tidak bekerja keras dan menjadi kuli kasar seperti dulu 
lagi. Sekuat dan semampu saya akan saya wujudkan 
keinginan ibu. Meskipun kini saya masih menjadi kuli 
rendahan dengan gaji yang tidak seberapa. Akan tetapi 
jalan itu masih panjang dan saya akan melangkah 
kesana. Karena berkali-kali saya berjanji untuk 
membuatnya bahagia. Saya harus bisa. Saya harus bisa. 
Saya yakin pasti bisa. 

Setelah mendapat waktu yang tepat, saya datang 
ke kampus tersebut dan mendaftar. Membayar 
administrasi pendaftaran sebesar seratus lima puluh 
ribu rupiah. Uang untuk mendapatkan berkas formulir 
dan test saja. Setelah itu, jika lulus baru membayar 
biaya yang waktu itu cukup lumayan. Kondisi waktu 
itupun sama, saya hanya memegang beberapa lembar 
uang untuk bertahan hidup sampai minggu depan. Jika 
saya diterima pun belum tahu lagi dari mana untuk 
membayar biaya selanjutnya. Akan tetapi saya harus 
bersegera, karena inilah kesempatan terbaik untuk saya. 


Saya dinyatakan lulus test dan harus membayar 
biaya masuk. Kenekatan ini membuat masalah berulang 
terjadi. Seperti ketika mendaftar di universitas yang 
akhirnya harus berhenti. Permasalahan keuangan 
kembali saya alami. Beruntung biayanya bisa dicicil 
setiap bulan dan untuk awal masuk harus membayar 
sekitar enam ratus ribu rupiah. Mungkin bagi Anda itu 
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nominal yang tidak seberapa, akan tetapi saya memang 
benar-benar tidak memiliki uang sebanyak itu. Beberapa 
lembar yang tersisa memang hanya untuk bertahan 
hidup sampai minggu depan. Haruskah kembali patah 
hati dan mundur kembali? 


Beberapa malam saya meminta, berharap 
mendapatkan petunjuk dari-Nya. Saya yakin Dia lebih 
tahu apa yang saya butuhkan daripada apa yang saya 
inginkan. Rencana saya hanyalah kasat mata dan Dia 
yang berhak menentukan segalanya. Bukankah saya 
bermain peran dalam skenario-Nya. Biar saya serahkan 
saja pada-Nya. Akhirnya saya bisa membayar uang enam 
ratus ribu rupiah itu dengan mendapatkan pinjaman 
dari sahabat satu kontrakan. Sahabat terbaik saya yang 
saya temukan di perantauan. Dan jalan itu mulai 
terbuka lebar. 


Di sinilah keterampilan-keterampilan untuk bekal 
menuju ruangan ber-Ac didapatkan. Semakin menguat 
mimpi untuk menjadi wanita karir. Peluang itu terasa 
semakin dekat dan nyata. Setiap hari kami 
memantaskan diri dengan berbagai bekal ilmu untuk 
terjun ke dunia industri. Saya baru bisa menangkap 
hikmah dibalik penolakan semua pabrik karena 
terpentok dengan tinggi badan, karena Allah sudah 
menyediakan sebuah terowongan untuk menuju puncak 
dan semua tak akan memperdulikan lagi dengan kondisi 
fisik yang saya miliki. Bersama komunitas ini saya 
tumbuh semakin yakin dan percaya diri kalau impian 
ibu untuk memiliki anak yang bekerja kantoran akan 
segera menjadi kenyataan. 
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MAGANG 


Magang itu wajib. Itulah yang menjadi syarat 
utama untuk mendapatkan sertifikat. Beberapa tawaran 
magang berdatangan karena memang kampus yang 
mencarikan nya. Selama masih bisa mengelak, magang 
itu selalu saya hindari. Alasan utamanya sebetulnya, 
saya belum punya cukup uang untuk bertahan hidup 
setelah melepaskan pekerjaan part time ini. Magang itu 
fulltime dan hanya mendapatkan uang saku. Ya, uang 
saku yang tidak seberapa. Sementara saya bekerja paruh 
waktu untuk bertahan hidup. 


Pilihan yang sulit, memutar otak jungkir balik. 
Bagaimana caranya bertahan dengan uang saku yang 
hanya sekitar empat ratus ribu rupiah sebulan?. Empat 
ratus ribu rupiah cukupkah?, sementara harus 
mengeluarkan biaya makan, bayar kontrakan dan 
beberapa tugas kuliah yang baru akan selesai dalam 
hitungan bulan. Sementara dengan memasuki dunia 
magang ini, saya harus benar-benar melepaskan 
pekerjaan paruh waktu yang merupakan sumber utama 
penghidupan saya selama ini. Dilemma ini tidak bisa 
berkepanjangan. Harus segera mengambil keputusan, 
apapun hasil akhirnya nanti semua ini harus dilakukan 
sampai selesai. 


Dengan hati yang dimantapkan, saya 
mengundurkan diri pada pekerjaan part time yang sudah 
memberikan kesan tersendiri selama tiga tahun. Yang 
terberat waktu itu bukanlah meninggalkan 
pekerjaannya, akan tetapi harus berpisah dengan 
sahabat-sahabat terbaik yang sudah seperti keluarga. Di 
perantauan itu saya tidak lagi merasa sebatang kara, 
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karena memiliki para sahabat yang sama-sama tidak 
tinggal bersama orang tuanya. 


Butuh strategi khusus untuk bertahan hidup 
dengan uang empat ratus ribu rupiah. Langkah pertama 
yang akhirnya saya lakukan pada waktu itu yaitu 
memangkas. Pertama memangkas jarak kontrakan 
dengan kantor baru agar menekan biaya transport. 
Kemudian menekan biaya transport dari kontrakan 
menuju tempat kuliah. Memangkas biaya kontrakan 
dengan mencari tempat yang lebih murah. Memangkas 
biaya makan dengan menghemat sehemat-hematnya. 
Selebihnya menyerahkan segala urusan kepada Allah. 


Akhirnya, pada bulan Juni tahun 2009 saya 
resmi meninggalkan ladang penghidupan saya. 
Melangkah membuka celah baru. Meskipun nominal 
yang saya dapatkan jauh dibawah pekerjaan yang 
bahkan hanya paruh waktu itu, tapi inilah hidup. Saya 
sudah memulai jalan ini dan harus menyelesaikannya 
dengan baik. Meskipun belum tahu apa yang akan 
terjadi pada hari esok, saya tetap memulai langkah ini 
dengan berbaik sangka kepada Allah. 


Bekerja di kantor tidak seindah yang 
dibayangkan. Seharian duduk di depan komputer 
dengan setumpuk pekerjaan. Karena saya anak magang 
dan belum terbiasa dengan semuanya seringkali 
mendapatkan caci maki dari atasan. Perlahan saya 
sudah terbiasa dengan dokumen-dokumen yang 
bertumpuk, dengan pekerjaan yang semakin bertambah 
jumlahnya tapi ternyata tidak begitu dengan upahnya. Di 
perusahaan ternyata prinsip ekonomi benar-benar 
berjalan. Mereka menekan biaya serendah-rendahnya 
dan mengambil keuntungan yang setinggi-tingginya. Bagi 
seorang pemula tentu saja inn adalah sebuah 
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pembelajaran yang berharga, di mana saya bisa 
mengenal semua jenis pekerjaan. Bisa berlatih 
menguatkan mental. Inilah kawah candradimuka untuk 
mewujudkan salah satu janji saya membuat ibu bahagia. 


Beban pekerjaan sepertinya sudah melebihi 
kapasitas saya yang pendatang baru dan belum 
menguasai semua pekerjaan. Setiap hari hampir tak ada 
senyuman yang mengembang. Berkutat dengan deadline 
dan tanggungjawab. Saya tumbuh semakin kaku, 
bahkan mungkin lupa caranya untuk tersenyum kecuali 
ketika sedang menelpon ibu. Saya selalu mengabarkan 
semuanya baik-baik saja, padahal dari sisi rapuh jiwa 
saya sudah ingin menyerah. Terkadang berfikir untuk 
melepaskan semuanya dan mencari pekerjaan serabutan 
apa saja yang penting bisa bertahan hidup. Mental saya 
ternyata belum benar-benar kuat menerima semua 
kondisi baru itu. Tidak pernah saya bayangkan untuk 
hidup terkekang selama bertahun-tahun seperti itu. Dan 
saya tidak ingin duduk disana selamanya. 


Tiga bulan tersulit saya akhirnya dengan 
tersendat dapat dilalui. Berubah status dari karyawan 
magang menjadi karyawan honorer. Tiga bulan kedua 
dengan pendapatan yang sedikit naik dengan gaji hanya 
setengahnya dari UMR pada waktu itu. Saya masih 
bertahan sampai tiga bulan kedua, pekerjaan lebih 
mudah saya kuasai, lebih banyak yang saya mengerti. 
Akan tetapi ternyata semakin banyak saya bisa, semakin 
bertambah jenis pekerjaan lainnya. Saya benar-benar 
disuruh belajar dengan total di sini. Bahkan saya merasa 
tidak dianggap sebagai manusia melainkan mesin yang 
di program untuk menyelesaikan satu demi satu 
pekerjaan dan tambahannya. Selama tiga bulan kedua 
hidup saya sudah semakin kaku. Hampir setiap hari 
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bangun awal pagi dan pulang larut malam. Saya sudah 
tidak mengenal matahari. 


Tiga bulan kedua sudah terselesaikan dengan 
baik. Saya semakin terbiasa dengan pola seperti itu. 
Akhirnya saya bisa mendapatkan gaji sesuai standard 
minimum kabupaten pada kontrak enam bulan 
berikutnya. Dan luar biasa, loading pekerjaan semakin 
terasa. Tekanan-tekanan semakin memuncak. Loading 
pekerjaan yang diatas rata-rata membuat saya hampir 
tidak memiliki waktu untuk bahagia. Bahkan mungkin 
selama enam bulan tersebut saya sudah lupa bagaimana 
caranya untuk tersenyum. Sering menangis seorang diri 
dalam bilik kontrakan merasa tidak kuat menahan 
semua beban pekerjaan. Mungkin jiwa saya masih 
teramat muda dan belum terbiasa dengan semua itu. 
Saya benar-benar merasa terkekang. Akan tetapi semua 
itu hanya saya pendam, saya tidak berniat mengabarkan 
kepada siapapun. Yang ibu saya tahu, anaknya sudah 
sukses bekerja kantoran dan baik-baik saja di 
perantauan. 


Waktu itu, ijazah saya masih setingkat SMA 
hanya dapat plus sertifikat administrasi perkantoran 
hasil kuliah satu tahun. Saya masih awam di dunia 
perkantoran. Saya tidak pernah tahu seperti apa hari- 
hari saya jika harus berdiam di sini selamanya. Untuk 
beralih pekerjaan tentu ijazah saya masih kalah bersaing 
dengan lulusan-lulusan universitas yang menyandang 
gelar. Tidak ada pilihan selain bertahan. Sampai suatu 
ketika sebuah peluang muncul di depan mata. Saya bisa 
melanjutkan kuliah dan mendapatkan gelar sarjana jika 
berhasil mendapatkan beasiswa tersebut. Sebuah 
beasiswa bergengsi dari salah satu universitas di Jakarta 
dengan totalnya seratus dua puluh lima juta. 
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Beasiswa tersebut memiliki seleksi yang ketat dan 
tantangan yang luar biasa. Bagaimanapun saya harus 
bertahan dengan nilai IPK diatas tiga untuk setiap mata 
kuliah. Jika di salah satu semester saya gagal, maka 
harus membayar sendiri biaya kuliah pada semester 
tersebut. Tetapi keinginan untuk meninggi membuat 
saya sejenak mengabaikan point tersebut. Saya 
mendaftar dan segera mengirimkan berkas seleksi. 
Walaupun belum punya solusi jika ternyata nanti nilai 
saya tidak bisa bertahan, saya harus berbuat apa? Tetapi 
niat saya untuk kuliah mengesampingkan pertanyaan 
tersebut untuk sementara waktu. 


Beberapa bulan berlalu, tanpa disangka nama 
saya terpampang sebagai satu finalis pemberkasan. 
Berbinar kedua kelopak yang sudah mulai lelah dengan 
angka ini. Akhirnya pada akhir Juni tahun 2010, saya 
untuk pertama kalinya menginjakkan kaki di mampang 
Jakarta Selatan. Sebuah kampus yang saya harapkan 
bisa menjadi jembatan penghubung mimpi saya. Berbaur 
dengan seluruh finalis dari seluruh penjuru nusantara. 
Kami berbaris di halaman kampus, verifikasi data asli, 
pembagian kaos dan berbagai administrasi lainnya. 
Kemudian kami berkumpul dalam suatu ruangan kelas 
dan mendapatkan sambutan pembukaan dari Bapak 
Anis Baswedan yang katanya salah satu rektor di 
kampus tersebut. 


Menjelang siang acara semakin penuh tantangan. 
Setelah melewati beberapa test tulis, kami dibagi per 
kelompok mengikuti test debat pendapat dan beberapa 
test lainnya. Sampai akhirnya waktu istirahat tiba dan 
melaksanakan sembahyang. Di sanalah hati sudah mulai 
goyah, dalam diam saya memperhatikan beberapa wajah 
mahasiswa yang terlihat begitu lelah dan tertekan. 
Apakah mereka tidak bahagia mendapatkan beasiswa 
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dan berkuliah gratis? Tetapi pertanyaan itu tidak bisa 
saya sampaikan dan hanya dipendam dalam dada. 
Ataukah mungkin mereka orang-orang yang tidak bisa 
mempertahankan prestasinya sehingga harus membayar 
kuliah sendiri. Membayar dengan angka yang cukup 
besar pastinya. Tiba-tiba ada satu yang mengusik 
keyakinan saya untuk terus berlanjut, bagaimana jika 
prestasi saya nanti turun? Dari mana untuk hidup dan 
membayar biaya kuliah di tempat mahal ini? Lalu saya 
berhenti, pulang dan tidak membawa apa-apa. Ibu saya 
pasti kecewa padahal selama ini sudah cukup bangga 
karena anaknya sudah bekerja di kantoran. 


Hingga akhirnya setelah makan siang sampailah 
pada tahap test wawancara. Keyakinan yang sudah 
goyah membuat test akhir ini tidak maksimal. 
Permasalahan dalam internal otak saya membuat saya 
lebih banyak diam dan pasif. Ketakutan akan 
mengecewakan ibu semakin kuat membayang. Sekarang 
keinginan saya untuk kuliah dan mendapatkan beasiswa 
di sini tinggal setengahnya, selebihnya saya membiarkan 
nasib yang menjawabnya. Tidak terlalu banyak berharap 
terpilih di sini, akan tetapi jika kemudian terpilih maka 
sayapun pasti akan menerimanya. Semua kembali saya 
serahkan pada Allah 


Akhirnya saya pulang dengan menaiki kendaraan 
umum menyju terminal kampung rambutan. Sampai 
sana waktu sudah hampir pukul delapan malam, 
sebetulnya sudah was-was, khawatir jika bus yang 
menuju kota saya sudah habis. Dan ini pengalaman 
pertama saya berada di Jakarta sendirian. Beruntung 
saya bisa pulang dengan selamat dan membawa 
pengalaman baru. Akhirnya saya bisa naik bus sendirian 
dan tidak tersesat. 
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Di tengah penantian saya akan pengumuman 
kelulusan tersebut. Tiba-tiba sebuah kesempatan lain 
memanggil saya untuk menghampirinya. Sebuah 
tawaran lowongan pekerjaan di salah satu perusahaan 
asing. Informasi dari sahabat lama saya ini segera saya 
eksekusi karena di tempat yang sekarang pun jiwa saya 
sudah sangat tidak bersahabat. Siapa tahu di tempat 
lain saya bisa kembali menjadi manusia, bukan seperti 
mesin yang kaku dan tidak berperasaan. 


Khawatir jika kesempatan tidak akan datang dua 
kali. Akhirnya bergegas CV saya kirimkan ke alamat 
email tersebut. Tanpa menunggu lama sebuah panggilan 
interview saya dapatkan. Interview berjalan dengan 
lancar dan penuh keyakinan. Saya begitu yakin akan 
posisi yang saya lamar pada waktu itu. Melihat tatanan 
gedung dan tata cara si pewawancara yang akan menjadi 
atasan saya nanti membuat hati saya menjadi yakin. 
Saya yakin akan bisa menjadi manusia kembali. 


Dan ternyata keyakinan saya terbukti. Saya 
diterima sebagai salah satu staff di perusahaan tersebut 
dengan apresiasi gaji diatas rata-rata. Saya merasa 
dihargai disana tetapi tiba-tiba saya teringat, bagaimana 
jika saya diterima dalam program beasiswa tersebut? 
Saya bertanya kembali pada diri saya, sebetulnya apa 
yang betul-betul menjadi prioritas saat ini? Apakah 
pekerjaan dengan gaji lumayan ataukah kesempatan 
untuk menjadi sarjana? Perusahaan tersebut meminta 
saya untuk segera bergabung di awal Juli tahun 2010, 
sementara pengumuman kelulusan dari beasiswa baru 
akan release seminggu lagi. 


“Kuliah atau kerja?” 
“Kuliah atau kerja?” 


“Kuliah atau kerja?” 
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Jika kuliah adalah pilihan saya, maka offering 
letter ini harus saya abaikan. Tetapi pengumuman hasil 
test beasiswa baru akan diumumkan minggu depan. Jika 
kemudian tidak lulus seleksi maka sama saja saya 
sudah menghilangkan kesempatan langka ini. Tetapi jika 
pilihan ini saya ambil maka tidak ada kesempatan saya 
untuk kuliah disana misalkan ternyata saya termasuk 
salah satu penerima beasiswa tersebut. Bagi saya yang 
masih mentah, pilihan tersebut begitu rumit untuk saya 
putuskan. 


Jika otak sudah tidak bisa berfikir maka biarlah 
Allah yang menentukan. Hingga pada akhirnya saya 
meminta waktu untuk menyerahkan semua kepada Sang 
Maha Tahu. Meminta waktu pada perusahaan baru 
tersebut untuk membuat keputusan. Kegamangan ini 
akhirnya berakhir diatas sajadah. Tumpah ruah keluh 
kesah dalam doa. Meminta pada-Nya yang memberikan 
kedua peluang ini, meminta-Nya untuk memilihkan yang 
paling tepat untuk saya. Dan akhirnya beasiswa itu saya 
abaikan, kesempatan yang sudah jelas di depan mata 
jauh lebih nyata daripada pengumuman yang belum 
tentu hasilnya. 
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AKU HANYA LULUSAN SMA 


Mungkin ini yang disebut ilmu yang bermanfaat. 
Ketika begitu banyak lulusan sarjana hilir mudik 
mencari kerja, saya yang hanya memiliki ijazah SMA ini 
Allah mudahkan untuk berganti pekerjaan dengan cepat. 
Level staff, di sebuah perusahaan asing di kawasan 
industri yang cukup besar, ini salah satu pencapaian 
pertama dari hasil jatuh bangun saya. Setelah dari tahun 
2006 sampai 2009 bergelut dengan halang rintangan. 
Teringat ucapan guru saya waktu sekolah, jika yang 
membuat kamu bisa sukses itu bukan hanya ilmu dan 
nilai yang didapat akan tetapi berkah dan restu dari 
guru yang sudah seperti orang tua kedua. Selama 
sekolah saya selalu menghormati mereka, dan sebisa 
mungkin tidak membuat masalah yang membuat mereka 
susah. 


Grafik pekerjaan meningkat dalam empat tahun 
terakhir. Di mana ketika tahun 2006 begitu banyak 
penolakan dari berbagai perusahaan. Memulai karir dari 
pekerja part time, pekerja magang, pekerja honor, 
kontrak outsourcing, kontrak perusahaan dan berakhir 
sebagai karyawan tetap di tempat ini. 


Semula saya kira semua sudah berakhir.Ini 
adalah tujuan saya. Tetapi semakin banyak bergaul 
dengan orang-orang berpendapatan lebih tinggi, 
berpendidikan lebih tinggi, memiliki jabatan lebih tinggi, 
tanpa sadar settingan hidup saya mulai berubah arah. 
Di sini bukanlah akhir dari tujuan saya. Masih terlalu 
banyak hal yang belum saya capai dan harus saya 
perbaiki. Dan perjuangan baru akan dimulai kembali. 
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Mendaftar kuliah untuk mendapatkan gelar 
sarjana akhirnya terlaksana dengan mudah. Saya 
mengambil kelas karyawan yang bisa saya kejar setiap 
akhir minggu. Meski hampir tidak memiliki waktu untuk 
bersantai tetapi saya menikmati proses ini. Karena saya 
yakin tidak ada perjuangan yang mengkhianati hasil. 
Inilah jawaban atas pilihan yang saya serahkan pada- 
Nya dulu. Akhirnya kini saya mendapatkan pekerjaan ini 
dan tetap bisa melanjutkan mimpi saya untuk 
mendapatkan gelar sarjana. 


Ternyata inilah jalan pembuka yang kemudian 
mengajak kaki saya untuk menjelajahi petualangan yang 
lebih menantang. Satu kata yang saya yakini yaitu kata 
berkah. Di mana Tuhan selalu memudahkan semua 
urusan meskipun pada awalnya harus bertarung 
menyingkirkan beberapa rintangan. Selama masa kuliah, 
dengan pemetaan keuangan yang baik pada akhirnya 
saya mampu membeli lagi satu buah sepeda motor 
untuk memudahkan transportasi. Tentunya alasan lain 
untuk memangkas biaya transport ke tempat kuliah. 


Semua berjalan begitu lancar. Setelah memiliki 
sepeda motor, dua tahun kemudian pengajuan KPR di 
acc. Sebuah rumah minimalis di perumahan yang pada 
awalnya dipersiapkan untuk pernikahan saya meskipun 
pada akhirnya harus di undur dua tahun ke depan dan 
merelakannya untuk dipindah tangankan. Sejak saat itu 
saya memutuskan untuk tidak lagi terlibat dengan KPR, 
meskipun nanti akan punya rumah maka itu harus 
murni dibangun sendiri. 


Kehidupan berjalan normal. Saya banyak 
tersenyum dan sudah menjadi manusia kembali. Dalam 
fase ini beberapa kondisi rumit sempat saya alami akan 
tetapi bisa diselesaikan dengan mudah. Karena janji saya 
meraih semua ini adalah untuk kebahagiaan ibu 
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ternyata kemudahan demi kemudahan selalu saya 
dapatkan. Gaji saya sudah diatas upah minimum waktu 
itu meski selisihnya tidak seberapa, akan tetapi sebagai 
seorang yang hanya lulusan SMA maka ini saya anggap 
merupakan sebuah pencapaian yang luar biasa. Saya 
yakin dengan keahlian dan restu ibu yang saya 
dapatkan, jalan sukses itu akan terbuka lebar. 


Dalam perjalanan ini beberapa kali saya 
mendapatkan kejutan dari Allah. Memang ternyata rezeki 
itu akan selalu ada jalannya jika prioritas kita yaitu 
kebahagiaan orang tua. Saya sendiri pun tidak 
menyangka jika pada akhirnya bisa membantu 
menyelesaikan sebagian besar biaya pembangunan 
rumah untuk ibu di kampung. Meskipun dengan jatuh 
bangun, tangis dan pedih yang berujung kepasrahan 
pada-Nya akhirnya rumah itu selesai. Allah telah 
mengatur sendiri dari mana rezeki akan datang, entah 
itu berupa sebuah pinjaman maupun sebuah pemberian. 
Pada waktu itu saya tidak memiliki tabungan lebih 
karena harus membiayai kuliah sendiri, biaya 
kontrakan, makan dan cicilan perumahan yang baru 
berjalan beberapa bulan (sebelum dipindah tangankan). 
Tetapi saya memiliki niat dan tekad untuk menanggung 
penyelesaian rumah ibu. Bisa dibayangkan berapa lagi 
kurangnya, dana saat itu yang ibu saya miliki hanya dua 
puluh lima juta rupiah dan sisanya adalah buah dari 
nekat saya dan Allah memberikan jalan rezeki yang tak 
terduga. 


Semua berjalan dan mengalir begitu saja. Garis 
karir juga tidak terasa semakin meningkat seiring juga 
dengan meningkatnya pendapatan. Tetapi waktu itu 
paradigma saya masih terpentok pada obsesi untuk 
meraih karir di dunia industri dan masih setia dengan 
bangga akan status menjadi seorang karyawan. Pada 
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titik ini nama saya sudah mulai terangkat kembali. 
Beberapa orang mulai mendekat melihat cahaya itu 
bersinar lagi. Saya bahagia karena bisa membantu, 
setidaknya mampu menjadi pembuka jalan untuk 
sesama yang membutuhkan. 

Setidaknya sampai titik ini saya bisa 
membuktikan jika bukanlah keinginan dan mimpi saya 
yang terlalu muluk-muluk tetapi pandangan mereka 
tentang impian yang terlalu sempit. Saya wanita tetapi 
tidak hanya melulu mengurus dapur dan berhenti 
disana. Saya bukan orang kaya tetapi tidak perlu 
mengemis dan menumpang harta mereka hanya untuk 
mendapatkan kedudukan dan jodoh yang mapan. Saya 
sudah mengatakan kalau saya adalah pemeran utama 
dari cerita saya dan saya bebas menentukan apa yang 
saya inginkan dan apa yang tidak saya inginkan. Ini 
hidup saya dan bukan tanggungjawab mereka. 

Alhamdulillah pada tahun 2013 akhirnya gelar 
sarjana saya raih. Dan dari situlah titik tolak perjalanan 
karir dimulai. Berkali-kali pindah ke perusahaan- 
perusahaan yang berbeda adat dan budaya. Bertambah 
luas pengalaman dan jam terbang. Memiliki koneksi dan 
relasi seprofesi. Semakin percaya diri untuk berdiri 
diatas kaki sendiri. Dan kebahagiaan ibu kembali 
menjadi tujuan utama, begitu terharunya ketika saya 
mendapatinya menitikkan airmata bahagia pada detik- 
detik saya di wisuda. Pantulan aura kebahagiaan 
terpancar begitu kentara, kebaya jingga membuatnya 
tampak beberapa tahun lebih muda. 


Tak selamanya pepatah yang menyebutkan jika 
tak kenal maka tak sayang. Buktinya semakin lama saya 
mengenal dunia industri, semakin kuat tekad untuk 
meninggalkan zona ini. Ternyata bukan ini passion saya. 
Saya masih berproses untuk meninggalkan kotak ini. 
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Hidup saya terlalu berharga jika seluruh sisanya hanya 
dihabiskan di meja kerja. Ada sesuatu yang lain yang 
mengusik jiwa saya dan naluri sebagai seorang wanita. 
Sebagai seorang ibu rumah tangga. 


Akhir tahun 2019 visualisasi untuk target lima 
sampai sepuluh tahun ke depan sudah mulai di 
pampang. Mencoba membuat skema baru untuk 
mencapai target-target baru dan kehidupan baru. Hal 
terkecil yang bisa dilakukan disegerakan. Fokus saya 
yaitu mencari celah untuk membangun pasif income. 
Karena sesuatu baru menyadarkan saya, metode 
pendapatan aktif tidak akan selamanya berguna karena 
diri ini semakin lama semakin menua. Semakin harus 
menyediakan banyak waktu untuk mencari bekal 
pulang. 
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DUNIA LITERASI 


Setelah melewati liku-liku kehidupan yang cukup 
panjang. Jatuh bangun, turun naik dan mengalami 
berbagai fase kehidupan. Ada begitu banyak orang baik 
yang hadir dan pergi. Meninggalkan kesan dan jejak 
tersendiri. Membuat mata ini terbuka untuk melihat 
sudut lain dari kebermaknaan hidup. Sebaik-baik 
manusia yaitu yang bermanfaat untuk manusia lainnya. 
Tidak hanya ingin sekedar hidup, mencari uang untuk 
menyambung hidup dan membahagiakan keluarga. Ada 
kehausan lain yang tiba-tiba muncul dan mulai 
menggeser paradigma lama. 


Secercah asa yang semakin lama semakin 
menyala, menangkap setiap makna dalam goresan pena. 
Ingin sekali rasanya meninggalkan jejak yang bermanfaat 
yang bisa diwariskan kepada anak cucu dan generasi 
mendatang. Menangkap setiap kejadian dalam goresan. 
Mengatakan pada dunia, melalui sebuah resensi 
kehidupan orang biasa ini untuk tetap memberikan 
manfaat sekecil yang saya bisa. 


Tujuan awal untuk mengejar karir sampai titik 
tertinggi di dunia industri perlahan memudar. Cita-cita 
awal yang hanya memikirkan untuk menjadi wanita 
karir, duduk di ruang ber AC, mendapatkan gaji besar 
tidak mutlak lagi menjadi impian utama. Saya berubah 
seiring waktu. Berharap segera memiliki banyak waktu 
luang dengan pendapatan pasif yang mengalir. Memiliki 
investasi amal Jariyah untuk bekal menuju surga. 


“Lakukanlah dari hal terkecil yang kamu bisa.” 
Saya pun memulainya dengan mengikat setiap makna 
dalam goresan tinta. Perlahan jalan menuju mimpi itu 
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terbuka lebar. Pertengahan tahun 2019 saya sudah 
mulai mengikuti kelas-kelas kepenulisan untuk 
membuat saya layak berada disana. Beberapa karya awal 
ditolak penerbit dan koran. Sudah biasa ditolak dan 
gagal membuat saya tidak berhenti sampai di sini. 


Belajar lagi mencari titik lemah dan kekurangan. 
Pada akhirnya beberapa karya berhasil masuk sebagai 
antologi. Sebetulnya bukan hanya pada kepenulisan 
tujuan saya. Paradigma terhadap kehidupan sosial 
sudah cukup memiliki urutan prioritas. Mulai 
merencanakan program-program sosial untuk beberapa 
tahun ke depan dan memulai dari yang saya bisa 
lakukan saat ini. Meski sedikit maka kehadiran saya 
harus memberikan manfaat terhadap orang-orang di 
sekitar saya. 


Dalam dunia literasi saya terbilang sebagai 
penggemar lama akan tetapi pendatang baru. Saya 
menyukainya sejak lama. Kemudian hati ini baru benar- 
benar tergerak untuk menekuninya pada pertengahan 
tahun 2019. Saya sudah bergabung diberbagai 
komunitas kepenulisan. Tidak hanya antologi, target 
saya juga melahirkan sharing-sharing berharga dari 
sedikit cerita hidup yang saya miliki dalam buku solo. 
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INVESTASI ILMU 


Perjalanan menuju paradigma dan mimpi baru 
bukan hal mudah. Butuh keberanian dan investasi ilmu 
di dalamnya. Saya mulai gencar mengikuti berbagai 
komunitas untuk meningkatkan wawasan. Memperluas 
pengetahuan , tidak hanya berkutat di seputar kantor 
dan pekerjaan. 


Mempelajari beberapa ilmu baru di dunia digital 
marketing. Ilmu baru mengena self healing, 
hypnotherapy, hypnoselling, copy writing, low of 
attraction, parenting, affiliate marketing, ilmu mengenai 
sedekah dan apapun yang memberikan nilai tambah 
untuk hidup saya. Baru sekedar tahu dan mengenal 
sudah memiliki beberapa dampak bagi saya. Itu 
membuktikan jika investasi ilmu itu tidak ada kerugian 
di dalamnya. 


Mencari ilmu tidak serta merta saya harus duduk 
dibangku sekolah dan mendengarkan cerita berjam-jam 
akan tetapi saat ini pengetahuan bisa didapat dari mana 
saja. Berinvestasi yang dibayar dengan sebuah janji pasti 
dari pemilik kehidupan yaitu akan mendapatkan derajat 
yang lebih tinggi dibanding orang yang tidak berilmu. 

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (O.S Al Mujadlah 
ayat 8) 
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MEMBANGUN RELASI 


Komunitas dan relasi itu merupakan salah satu 
faktor pendukung dan mempermudah setiap titik-titik 
impian saya terhubung. Saya banyak belajar hal-hal 
baru dan bertukar ilmu serta informasi. Memiliki 
komunitas seperti memiliki wadah untuk saling berbagi. 
Membuka peluang untuk menambah wawasan tentang 
sesuatu yang satu profesi ataupun satu hobi. Dari 
relasi-relasi itulah terbangun peluang. 

Keajaiban-keajaiban yang dibangun dari 
komunikasi yang baik dalam komunitas mampu 
mematahkan fakta di lapangan. Ketika semua orang 
sibuk membicarakan betapa sulitnya mencari pekerjaan. 
Saya sebaliknya, bahkan ketika saya belum berniat 
pindah kerja, pekerjaan mencari saya. Beberapa kali 
mendapatkan tawaran dengan posisi dan gaji yang 
menggiurkan. Tidak hanya sekali tetapi berkali-kali. Bagi 
saya ini merupakan pencapaian yang patut disyukuri 
mengingat seberapa seringnya saya pada tahun 2006 
saya mendapatkan penolakan. 


Membiarkan hati ini bersyukur. Betapa manisnya 
mendapatkan panggilan interview bertubi-tubi meski 
tidak mengirimkan lamaran. Sementara di luar sana 
terdapat ribuan atau bahkan jutaan para pencari kerja 
dari universitas-universitas ternama. Sementara Allah 
mengirimkan begitu banyak kesempatan bagi saya yang 
kuliahnya pun sisa waktu dari bekerja. Bagi Allah 
mudah untuk membuat semuanya berbalik, hanya 
berkata jadilah maka terjadilah. 


Kesalahan yang saya lakukan ketika awal-awal 
mencari pekerjaan adalah percaya kalau dunia luar itu 
keras, sulit dan penuh tantangan sehingga itulah yang 
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benar-benar saya dapatkan di lapangan. Keyakinan 
untuk sukses melekat akan tetapi kepercayaan pada hal- 
hal negatif itupun sudah tertanam dari doktrin di 
masyarakat kalau mencari kerja itu susah. Mendapatkan 
uang itu susah, tinggi badan yang kurang itu susah 
untuk diterima kerja. Dan doktrin-doktrin lainnya yang 
alam bawah sadar saya mengakuinya. Hingga akhirnya 
saya pergi merantau meninggalkan kotak doktrin yang 
membelenggu saya. 


Dengan lingkungan baru, relasi baru dan doktrin- 
doktrin baru. Akhirnya perlahan celah-celah untuk 
meninggi itu terbuka, keyakinan untuk sukses itu 
menguat dengan sendirinya. Semakin hari, semakin 
yakin dan percaya kalau Allah itu memang betul-betul 
sesuai prasangka hamba-Nya. Begitu mudahnya Dia 
membukakan jalan, menuntun saya menaiki anak 
tangga perlahan-lahan. Meski iman saya sebagai 
manusia biasa masih timbul tenggelam. 
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SUKSES INTERVIEW 


Kesempatan untuk interview tidak saya dapatkan 
pada tahun 2006 ketika saya sedang sering-seringnya 
mencari pekerjaan. Lamaran saya sudah gugur sebelum 
masuk tahap pemanggilan. Hanya sekali interview 
sewaktu dipanggil untuk mengisi lowongan kerja paruh 
waktu dan itupun gagal. Beruntung memiliki kenalan 
seorang guru yang menjadikan saya referensi nya, 
akhirnya saya diterima untuk mengikuti training dan 
mampu bertahan sampai saya sendiri yang melepaskan 
pekerjaan tersebut. 


Interview kedua dalam dunia kerja ketika hendak 
magang yaitu pada Juni 2009, itupun saya hanya 
mendapatkan rekomendasi dipertimbangkan. Selebihnya 
urusan kampus yang kemudian mengurus sehingga saya 
bisa menjadi bagian dari siswa magang di tempat 
tersebut. Sama halnya ketika saya melakukan test 
beasiswa, saya tersandung pada saat interview. Saya 
belum sepenuhnya tahu sepenting apa proses itu. Ketika 
hendak interview yang saya fokuskan adalah penampilan 
fisik dan untuk jawaban pertanyaan saya menerka-nerka 
kira-kira apa yang diharapkan oleh si pewawancara. 
Terkadang sampai menghafal seperti apa harus 
memperkenalkan diri, searching pertanyaan-pertanyaan 
yang sering muncul saat interview di laman Google. 
Berdiam di kamar sambil membayangkan pertanyaan- 
pertanyaan yang akan dilontarkan dan menyiapkan 
jawabannya. 

“Hellooo, ini interview bukan mau membaca 
naskah drama.” Itulah yang kemudian saya pahami akan 
kesalahan saya di awal-awal melamar pekerjaan. 
Interview adalah proses mencari kebenaran informasi, 
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menggali karakter, potensi, niat dan tekad si pelamar 
untuk posisi tersebut. Sehingga dengan proses interview 
bisa mendapatkan calon karyawan yang sesuai dengan 
lowongan yang tersedia. Dan hal yang paling utama yaitu 
keyakinan, kepercayaan diri dan kejujuran. Dalam 
beberapa proses yang saya alami sebelumnya, hati dan 
jiwa saya masih ragu ketika melangkah dalam proses itu. 
Beberapa jawaban hanya menerka-nerka dan saya tidak 
menjadi diri saya sendiri. Akhirnya saya gagal berulang. 

Akan tetapi setelah hari itu, kondisi di lapangan 
yang mengajarkan saya. Atasan saya mengajarkan 
bagaimana cara interview, apa tujuannya dan bagaimana 
menentukan calon karyawan yang sesuai ataupun tidak. 
Terkadang ketika Anda tidak diterima bukan berarti 
Anda tidak bagus, bisa jadi tempat kerja sebelumnya 
lebih bonafide dari perusahaan yang Anda lamar, bisa 
jadi karena posisi tersebut membutuhkan skill spesifik 
sehingga tidak sesuai dengan keahlian Anda, bisa jadi 
tekad atau motivasi Anda dianggap terlalu lemah. Segala 
kemungkinan bisa terjadi, dan Anda hanya perlu 
menjadi diri Anda sendiri ketika sedang interview karena 
itu akan menentukan kenyamanan Anda untuk bekerja 
ke depannya. 


Selain mempersiapkan mental, beberapa hal fisik 
juga ada yang harus diperhatikan agar ketika kita 
dipanggil memiliki kesan serius dan tidak main-main 
dengan posisi tersebut. Jangan sampai penampilan yang 
berantakan mengurangi point Anda untuk melenggang 
kepada tahapan berikutnya. Perhatikan dengan seksama 
setelan yang akan Anda pakai : 

1. Memakai blazer (untuk perempuan) untuk pakaian 
formalnya dengan setelan celana bahan 

2. Memakai aksesoris jam tangan 

3. Membawa tas, alat tulis dan CV cadangan 
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4. Memakai parfum alakadarnya 

Memakai sepatu yang formal bukan sandal 

6. Memakai make up minimalis (untuk perempuan) 
agar terlihat fresh dan meyakinkan 


gi 


Selain itu, bersikaplah natural. Tidak berlebihan, 
tidak kaku, tidak menerka-nerka. Jadilah diri sendiri 
yang percaya dan yakin akan kemampuan yang dimiliki. 
Ungkapkan motivasi yang melatar belakangi Anda 
melamar posisi tersebut dengan sungguh-sungguh. 
Bersikaplah serius tetapi santai, menjawab pertanyaan 
dengan tidak melebih-lebihkan atau hanya jawaban 
pendek-pendek seperti bermalas-malasan. Dari sekian 
kandidat yang saya seleksi dari tahun 2010 sampai 
sekarang, kurang lebih sepuluh tahun rata-rata yang 
terpilih dengan kriteria-kriteria yang sudah dijelaskan 
tadi di awal. 


Ternyata bukan tindakan yang membentuk 
keyakinan, akan tetapi dari keyakinan itu yang berbuah 
menjadi tindakan. Semampu yang saya bisa ketika hati 
saya ragu pada posisi yang ditawarkan semua tampilan 
dan fose yang sudah disiapkan hanya akan menjadi 
angin lalu. Karena semua tidak ada nyawanya. Yang 
menjadikan interview itu bernyawa yaitu yakin. 
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AKU BAHAGIA 


“Terima kasih ya Allah, aku bahagia. Aku tidak 
pernah memiliki masalah dengan siapapun, jadi jika ada 
orang yang bermasalah denganku itu masalah mereka 
sendiri. Aku hidup dengan caraku menjemput bahagia- 
Mu. Setiap membuka mata pada awal hari ku selalu 
merasakan getaran syukur kian membuncah membuat 
kebahagiaan merambat dalam awal hariku” 


Kebahagiaan dibagikan secara merata. 
Tergantung kepada kita apakah mendekapnya atau 
mengabaikannya. Seperti yang saya alami selama ini, 
semua energi positif dan kebahagiaan itu salah satunya 
dipengaruhi bagaimana cara kita memulai pagi. Terlebih 
untuk seorang ibu dengan dua anak seperti saya, 
memiliki pekerjaan utama dan juga pekerjaan 
sampingan. Akan tetapi ketika hari itu saya 
memutuskan untuk bahagia, Allah senantiasa 
memberikan getaran itu sampai di hati saya. 


Membuka mata lebih awal, menyambut sejuk 
udara yang masih berkabut. Menyisihkan sepuluh 
sampai lima belas menit setelah shalat shubuh untuk 
sekedar duduk di teras depan. Atau berjalan-jalan ringan 
di halaman, melihat pohon anggur, anggrek, lengkeng, 
rambutan dan lainnya yang memiliki takdir hidup 
masing-masing. Menenggelamkan jiwa dengan mengingat 
berbagai pencapaian kecil maupun besar yang sudah 
diraih. Membiarkan syukur mengalir dengan ikhlas dan 
jernih, bukan sekedar kata alhamdulillah sambil berlari. 

Hidup tidak selamanya baik. Terkadang 
kesedihan menyapa. Akan tetapi  bersedihlah 
secukupnya. Setelah semua tumpah ruah dalam 
sajadah, pasrahkan dan kembalikan hati ini pada 
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pemilik-Nya. Dia yang Maha Menyelesaikan masalah. 
Setiap kali itu terjadi, justru menjadi jalan agar hati ini 
kembali mendekat kepada-Nya. Bukan berlarut, 
memendamnya dalam diam dan menyalahkan keadaan. 
Semua hidup ini sudah ada bagiannya. 


Dulu, pada tahun 2003 banyak orang menatap 
saya iba. Seorang anak yatim yang mati-matian mengejar 
mimpi semampunya. Saya tidak benci dikasihani, jika 
keadaan saya membuat ladang amal bagi mereka. 
Beberapa orang kaya yang hatinya terenyuh mengasihani 
saya dengan memberi sedekah. Pada saat itu saya 
bahagia, karena sepeser rupiah bisa untuk menyambung 
hidup saya. Akan tetapi dari situ saya menjadi lebih 
peka. Saya harus memulai membiasakan diri seperti 
mereka mampu berbagi meski dengan sedikit harta 
maupun sedikit ilmu yang saya bisa. Saya harus 
menyegerakan memulainya. 


Berbagi itu memiliki getaran kebahagiaan 
tersendiri. Saya dulu dikasihani, makanya dalam diam 
saya berjanji untuk mengubah posisi ini dari penerima 
menjadi pemberi. Sekecil apapun, semampu saya untuk 
berbagi saya belajar berbagi. 


Dulu saya yatim, begitu sumringah ketika ada 
seseorang yang sekedar memberi pakaian bekas yang 
masih layak pakai. Dari situ juga saya belajar, berbagi 
itu tidak perlu mewah yang penting tulus ikhlas, dan 
getarannya akan sampai. Karena hati hanya bisa 
disentuh dengan hati. Dan itupun menjadi titik tolak 
saya untuk memulai, dari sekecil hal yang saya bisa. 
Tidak muluk-muluk menunggu memiliki panti asuhan 
sendiri. Anda pun bisa memulai dari saat ini, carilah 
satu atau dua anak yatim yang kurang mampu. Carilah 
dari saudara sendiri dan bahagiakan mereka sesuai porsi 
yang Anda mampu. Yakinlah Anda pun akan bahagia. 
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Bahagia itu sesederhana kita mendefinisikan nya. 
Sepulang kerja yang bergelut dengan segala masalah dan 
kerumitannya. Lelah, pusing, semrawut dengan masalah 
pekerjaan bisa hilang hanya dengan mendengar teriakan 
si kecil yang menyambut dan memeluk kita dengan riang 
getarannya akan sampai pada hati terdalam. Bahagia 
bagi saya ketika sedang menjadi ibu rumah tangga 
sesederhana ketika mendapatkan semua pekerjaan 
selesai dengan baik. Duduk bersandar di sofa sambil 
menyesap teh manis hangat bersama potongan biskuit 
alakadarnya. Istirahat sejenak sambil melihat sang buah 
hati bermain riang. Bahagia itu tergantung seperti apa 
settingan dalam mindset yang kita miliki. Settingan yang 
tertanam di alam bawah sadar yang mengendalikan 
segalanya. 

Bahagia bagi saya sebagai seorang istri yaitu 
ketika suami pulang kerja tepat waktu dan membawakan 
makanan kesukaan. Keterbukaan dari suami dan 
sharing mengenai rencana kehidupan di waktu 
senggang. Saling mendukung hobi dan kegemaran. Atau 
sekedar berkebun bersama, menata rumah atau hanya 
sekedar duduk santai dan berbincang. Begitu banyak 
celah untuk menjadi bahagia. Semakin banyak profesi 
yang saya miliki semakin banyak celah bahagia untuk 
didapatkan. Profesi sebagai istri, ibu rumah tangga, 
wanita karir dan lain-lain. 


Karena bahagia itu dibagikan secara merata. 
Maka putuskanlah bahwa jatah bahagia itu akan kita 
dapatkan setiap hari dengan mengawali hari dengan 
bersyukur. Membiarkan emosi negatif berlalu pergi, 
meskipun dia singgah biarkan sebentar saja, setelah itu 
lupakan. Katakan pada pantulan diri dalam cermin di 
awal pagi “Terima kasih dan aku bahagia”. 
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MASUK NOMINASI 


Kebahagiaan membuka peluang-peluang dan 
kesempatan berdatangan. Dengan jiwa yang bahagia, 
pikiran positif dan tenang, ternyata lebih mudah 
dipertemukan dengan celah-celah untuk menembus satu 
persatu impian. 


Impian menjadi penulis sempat tertanam sewaktu 
kecil meski kemudian terlupakan. Kegemaran pada 
dunia literasi sudah tertanam sejak sekolah dasar. Pada 
penghujung sekolah dasar sudah suka membuat cerpen- 
cerpen amatiran, puisi-puisi yang hanya untuk koleksi 
pribadi pada helaian bekas pelajaran. Semakin menguat 
ketika sekolah menengah pertama, sudah mulai suka 
meresensi buku-buku, membuat cerita pendek dan puisi 
juga masih dilakukan. Pada saat SMP mampu 
merasakan buku yang bergizi dan buku yang tidak 
bergizi. Meningkat lagi pada masa sekolah menengah 
atas pernah memberanikan diri ikut kelas menulis essay 
dan tembus masuk sepuluh besar setingkat kabupaten. 
Setelah itu hobi itu menguap bersama terik kehidupan. 


Sepanjang perjalanan jatuh bangun mencari 
sepeser rupiah, hobi itu seperti terlupakan. Setiap hari 
berkutat dengan data, angka, dan segudang 
permasalahan pekerjaan. Tidak ada lagi karya-karya 
yang tertuang dalam tinta. Sehari-hari pelampiasan 
kebosanan yaitu pada sosial media. Membuat catatan- 
catatan kecil pelepas lelah. 


Pada tahun 2014 kondisi mental sudah mulai 
stabil. Kegemaran terhadap literasi kembali datang. 
Beberapa kali mengirimkan cerpen-cerpen ke koran, 
mengikuti lomba ada juga novel yang ikut dilombakan 
akan tetapi semua berakhir dengan penolakan dan 


81 


Memulai Dari Titik Nol 


kekalahan. Mencoba lagi, ditolak lagi. Mencoba lagi, 
ditolak lagi. Mencoba lagi, ditolak lagi. 


Berkali-kali gagal tidak membuat saya berhenti. 
Memilih jeda merupakan pilihan. Menata hati dan 
mengintrospeksi kekurangan diri. Butuh waktu cukup 
lama untuk kembali fokus pada dunia tersebut. Lima 
tahun kemudian kerinduan terhadap dunia literasi kian 
membuncah. Dalam angan sudah terbayang, beberapa 
karya terpampang di toko-toko buku. Terpilih untuk 
diterbitkan. Pernah mencoba juga mengirimkan kepada 
penerbit akan tetapi kemudian kembali mendapatkan 
penolakan. 

Tidak ada perjuangan yang sia-sia. Menjelang 
akhir tahun 2019 akhirnya saya dipertemukan dengan 
komunitas penulis. Dari situlah awal mula jalan terbuka. 
Sekali dua kali setelah mengikuti kelas menulis masih 
gagal dan gagal. Akan tetapi seperti biasa selalu mencoba 
lagi dan mencoba lagi sehingga akhirnya salah satu 
karya masuk dalam nominasi. 


Berawal dari situ, kehausan berkarya semakin 
menjadi. Meskipun pencapaian saat ini baru masuk 
kategori nominasi dan terbit dalam buku antologi. Tetapi 
setidaknya progress tersebut membuat saya semakin 
yakin jika memang tidak ada perjuangan yang sia-sia. 
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MEMULAI DENGAN OTAK KANAN 


Sebetulnya saya adalah orang yang terlahir 
dengan dominan otak kiri. Selalu perhitungan, untung 
rugi, menyukai rutinitas, banyak pertimbangan dan hati- 
hati. Akan tetapi ada beberapa situasi yang baru saya 
sadari jika itu bertentangan dengan otak kiri yang 
dominan. Saya berani memulai dan mengambil resiko 
dan berani menghadapi tantangan. 


Beberapa hal saya mulai dengan menggunakan 
otak kanan. Ketika saya menginginkan sesuatu maka 
secepatnya bergerak. Dulu sewaktu pertama kali pindah 
ke kontrakan setelah menikah ingin sekali memiliki 
rumah sendiri. Keinginan yang sangat kuat tetapi tidak 
mau kalau harus mengambil cicilan KPR karena memiliki 
pengalaman pahit yang tak terlupakan. Keinginan itu 
kian menjadi, setiap hari, setiap detik terbayangkan 
hidup nyaman di rumah sendiri. Tidak sempit dan 
berdesak-desakan dalam kontrakan petakan. 


Akan tetapi, kondisi keuangan pada waktu itu 
baru dalam fase menengah. Tidak banyak lebihnya, 
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan harian dan 
sedikit menyimpan. Untuk membeli rumah cash seharga 
ratusan juta seperti tidak ada celah dari mana akan 
mendapatkan jalan. Sehingga akhirnya memutuskan 
untuk investasi tanah yang nantinya bisa dibangun 
rumah sendiri. 


Saya tidak menginginkan kavling yang notabene 
sempit dan juga harus dicicil belasan tahun. Saya 
merencanakan memiliki hunian di daerah pemukiman 
penduduk. Keinginan itu semakin menguat, setiap hari 
setiap saat. Saya berharap jika anak saya kelak tidak 
akan merasakan betapa sesaknya hidup dalam 
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kontrakan petakan. Saya harus memiliki rumah sendiri 
sebelum anak saya lahir. Dan pada waktu itu bahkan 
saya belum hamil. 


Seminggu sekali saya selalu pulang, mengunjungi 
ibu atau terkadang menginap di rumahnya. Rumah yang 
berada di tengah kampung dengan sejuk angin yang 
menyapa setiap senja. Rasanya seluruh kedamaian 
adalah milik saya. Ada sebidang tanah di dekat situ yang 
luasnya saya kira cukup untuk membangun sebuah 
rumah. Tanah itu milik saudara saya, akan tetapi dia 
tidak hendak menjualnya. 


Saya berkali-kali memberanikan diri menawar 
harga meskipun pada saat itu sepeser uangpun saya tak 
punya. Akan tetapi beliau bersikeras jika tanah itu akan 
dibangun kontrakan. Luasnya tidak seberapa hanya 150 
meter, akan tetapi saya terlanjur jatuh hati. Setiap 
berkunjung ke rumah ibu, tanah itu selalu saya 
pandangi, saya tatap lekat-lekat hijaunya rumput yang 
merambat, pohon kelapa dan pohon mangga yang 
menjulang di tepinya. 

Berbulan-bulan tanah itu saya visualisasikan. 
Entah bagaimana caranya Allah mengatur segalanya. 
Pada suatu ketika saudara saya tersebut membutuhkan 
uang hanya beberapa juta rupiah, dan kebetulan sisa 
dari uang bulanan yang ditabung bisa membantu 
meringankan bebannya. Dan tanpa disangka-sangka 
beliau dengan tiba-tiba menjanjikan tanah itu akan 
dijual kepada saya dengan sisanya bisa dibayar ketika 
dia ada kebutuhan. 


Sisanya nominal yang sangat lumayan bagi saya 
yang memiliki kantong pas-pasan. Saya bahagia karena 
akhirnya tanah itu dia akan jual, akan tetapi saya juga 
bingung karena uang puluhan juta itu sama sekali 
belum ada bayangan dari mana saya akan 
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mendapatkannya. Berdiskusi dengan suami, hingga 
akhirnya dari jalan arisan dan sisanya menjual 
perhiasan mampu menutupi hutang tersebut dan tanah 
itu menjadi milik saya. 

Tidak lama dari itu, tanah yang tepat di belakang 
rumah ibu saya juga akan dijual. Rasanya sangat ingin 
sekali agar rumah yang dibangun nanti memiliki 
halaman dan masih sisa untuk membangun kontrakan. 
Tanah seluas 300 meter itu ditawarkan. Dengan gemetar 
saya kembali menawar meminta turun harga padahal 
pada waktu itu saya masih belum memiliki sedikit 
tabungan pun karena baru menyelesaikan tanah yang 
satunya. 


Saya pasrahkan pada Allah, jika tanah itu 
memang ditakdirkan untuk saya maka dari manapun 
jalannya akan menjadi milik saya. Dengan dukungan 
suami kami bertahan di harga yang saya minta 
meskipun jika mereka bilang iya, kamipun akan 
gelagapan karena sama sekali tidak memiliki pegangan. 
Berbulan-bulan negosiasi sempat tersendat, dia bertahan 
di harga atas dan kami menawar pada harga rendah. 


Beberapa orang sempat datang untuk melihat- 
lihat. Yang punya tanah menawarkan dengan harga 
bertahan kepada peminat lainnya. Akan tetapi saya pun 
sudah terlanjur jatuh hati pada tanah tersebut. Setiap 
berkunjung ke rumah ibu pada hari minggu. Beberapa 
menit berdiri disana, mengamati liukan-liukan daun 
jambu yang tumbuh subur di atasnya. Memegang pagar 
pembatas, menghirupnya udara segarnya dalam-dalam. 
Merasakan nyatanya berpijak pada tanah yang sudah 
membuat saya jatuh cinta. Dan saya membayangkan jika 
tanah itu ialah milik saya. 


Berbulan-bulan saya selalu seperti itu. Setiap 
pulang selalu membicarakannya dengan suami. 
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Keinginan semakin menjadi, hasrat untuk memiliki 
semakin tinggi. Dan selama itu pula para peminat hilir 
mudik dan hanya melihat-lihat. Hingga akhirnya yang 
punya tanah datang kembali dan menawarkan kepada 
saya dengan harga yang sudah dikurangi. Akan tetapi 
setelah saya hitung, angka tersebut masih cukup tinggi. 
Saya masih merangkak sedikit menaikkan harga dengan 
hati berdebar. Karena seperti beberapa bulan lalu, saya 
masih belum memiliki pegangan. 


Sang pemilik masih bertahan di harga yang dia 
tawarkan. Akan tetapi dengan optimis saya 
mendapatkan sinyal jika dia akan menyerah di harga 
yang setingkat lebih rendah. Akhirnya setelah jeda 
beberapa waktu, kami memperoleh kesepakatan harga 
dan uang sama sekali belum ada. Saya meminta waktu 
beberapa minggu untuk membayar setengahnya. Dan 
mereka setuju. 


Si keras kemauan ini akhirnya pulang ke 
kontrakan dengan bingung. Pada waktu itu harus 
mendapatkan minimalnya dua puluh lima juta sebagai 
tanda jadi setengahnya. Sisanya akan dilunasi jika 
surat-surat sudah beres dan tinggal ditandatangani jadi 
masih banyak waktu untuk memikirkan dari mana uang 
itu akan didapatkan. 


Memutar otak tapi tak sampai, mengingat 
nominal pada rekening setiap bulan sudah di luar 
kepala. Tidak mungkin memiliki uang dari sana. 
Mengingat-ingat relasi dan akhirnya di tengah 
kebingungan cerita kepada mertua. Dia memiliki 
simpanan untuk membeli sesuatu akan tetapi tidak 
dalam waktu dekat ini. Dengan menahan malu, akhirnya 
sepuluh juta didapatkan dengan meminjam pada 
mertua. Masih kurang juga sisanya, dan bercerita 
kepada saudara ternyata dia baru dapat arisan dan 
uangnya akan dipakai bulan depan. Kemudian delapan 
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juta itupun kupinjam untuk DP awal. Masih kurang juga 
sisanya, mencari lagi dari saudara-saudara yang lain 
akhirnya dapat beberapa juta. Dengan meminta bantuan 
beberapa kerabat akhirnya uang muka itu dibayarkan. 


Untuk menutup hutang yang begitu banyak 
akhirnya kembali mendapat solusi dengan arisan. Saya 
tidak suka berlama-lama berhutang. Dan jika ada niat 
maka jalan untuk menyegerakan akan datang. Dari hasil 
arisan itu akhirnya hutang kepada saudara-saudara dan 
mertua lunas dalam hitungan beberapa bulan ke depan. 
Sisanya untuk membayar sisa kekurangan pembayaran, 
meskipun akhirnya ada sedikit nominal yang diajukan ke 
Bank (pada waktu itu, saya masih awam sekali dengan 
apa yang namanya riba). Dalam tenggat satu tahun 
cicilan KTA itu akhirnya selesai. 


Dua bidang tanah itu kini menjadi milik saya. 
Bisa membangun rumah sendiri diatas tanah seluas 
empat ratus meter lebih. Memiliki ruang hijau untuk 
bernafas, berkebun dan tempat bermain sang buah hati. 
Rumah ini dibangun sekitar tiga tahun setelah tanah itu 
dibeli. Tepatnya satu tahun setelah anak pertama saya 
lahir. Pada waktu itu kami tinggal menumpang di rumah 
ibu. Rumah yang memiliki cerita unik tersendiri 
bagaimana dia didirikan. Dan di baliknya juga ada 
tangis, ada kepedihan dan ada keberanian untuk 
melangkah. 


Seandainya saya tidak berani memulai langkah 
dan menunggu uang terkumpul dulu, mungkin saat ini 
tanah itu tidak akan saya miliki. Terkadang keberanian 
bertindak cepat diperlukan dalam situasi-situasi 
tertentu. Akan tetapi jika keyakinan yang Anda miliki 
tidak kuat, maka jangan sekali-kali mencobanya karena 
vibrasinya tidak akan cukup untuk menyelesaikan 
sisanya. 
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KONSISTEN 


Tekad yang kuat jika hanya sesaat sama seperti 
mengguyurkan air satu kontainer terhadap sebuah batu, 
tidak ada bekasnya paling hanya bergeser sedikit atau 
berubah tempat saja. Akan beda halnya jika niat atau 
tekad kuat itu dipelihara secara konsisten. Seperti 
pepatah orang sunda “Cikaracak ninggang batu laun-laun 
jadi legok’. Hal tersebut menggambarkan betapa 
kerasnya sesuatu akan luluh jika dengan konsisten dan 
terus menerus meski dengan tahapan-tahapan kecil. 

Saya di sini orang biasa, tetapi dengan 
mempraktekkan hal-hal yang orang luar biasa 
sampaikan dalam setiap seminar. Atau dari ilmu online 
yang saya dapatkan. Ternyata sangat berguna untuk 
mewujudkan hal-hal yang saya inginkan. Jadi tidak ada 
pembelajaran yang sia-sia, melakukan dengan konsisten 
apa yang sesegera mungkin bisa kita lakukan. 


Seringkali saya mengikuti para motivator sukses. 
Mendengarkan kisah-kisah yang menginspirasi dan 
membiarkan saya meyakini nya dan menganggap diri 
saya mampu melakukannya. Meskipun kemampuan 
tersebut berbeda area jangkauannya. Akan tetapi energi 
yang didapatkan itu sangat berharga, jika mereka bisa 
mencapai target ratusan juta bahkan miliaran. Minimal 
nya dengan saya belajar dari mereka bisa dengan mudah 
mendapatkan sesuatu meski masih dalam rentang 
puluhan juta. 


Setiap pembelajaran pasti akan ada efeknya 
terhadap kehidupan kita. Sekecil apapun itu. Hal itu 
tergantung kepada wadah dan daya serap yang kita 
miliki. Jika daya serap besar maka efeknya akan besar, 
akan tetapi jika daya serap kecil maka efeknya 
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sebaliknya. Dan itu masih lebih baik daripada tidak 
sama sekali. Karena para motivator dan para 
businessman yang rela berbagi sukses tersebut pastinya 
sudah berproses dan mungkin pernah mengalami masa 
sulit melebihi kita yang hanya mendengarkan kisahnya. 


Dengan konsisten terhadap impian akhirnya 
tangga karir yang saya jalani perlahan meningkat. 
Menduduki posisi strategis di kantor bukan semudah 
membalikkan telapak tangan. Membutuhkan perjalanan 
panjang, membutuhkan kekuatan tekad dan keyakinan. 
Harus terbiasa dengan aroma kantor yang sesak dengan 
pekerjaan. Hal yang sewaktu lajang dulu merupakan 
impian. Ingin menjadi wanita karir yang tak cepat menua 
karena terkurung dalam rumah. Selalu tampil cantik dan 
elegan. Wanita yang punya penghasilan sendiri dan 
diatas rata-rata. Dulu paling mengerikan jika 
membayangkan kegiatan setelah menikah, pekerjaan 
harian cuma dasteran, main ke rumah tetangga dan 
menghabiskan sepanjang hari dengan menonton sinetron 
alakadarnya. Saya tidak mau seperti itu. 


Dalam sepanjang perjalanan karir saya, sempat 
terpikir untuk berhenti. Mencoba peruntungan- 
peruntungan baru dibidang lainnya karena 
menginginkan waktu lebih banyak untuk keluarga. 
Pelabuhan pertama pada waktu itu berjualan kerudung 
online, memasarkan produk pada marketplace, sosial 
media, dan situs - situs online lainnya. Hanya bermodal 
gadget tanpa stock barang. Awalnya Saya bermimpi 
mendapatkan pundi-pundi rupiah meski perlahan. 
Berbulan-bulan dicoba tetapi ternyata masih belum juga 
berjodoh. Waktu malah terasa makin tersita, karena 
customer adalah prioritas. Sementara barang belum 
tentu ada yang cocok meskipun sudah berjam-jam 
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berkomunikasi tanya menanya mengenai barang. 
Banyak yang di ujung chat kemudian menghilang. 


Akhirnya pencarian berlabuh pada penjualan 
kerudung offline. Setiap libur dari padatnya pekerjaan, 
Saya ditemani suami dan putri kecil berbelanja ke pasar. 
Kemudian berjualan di rumah. Cara ini cukup efektif. 
Dalam beberapa bulan pertama, dagangan semakin laris, 
semakin hari semakin banyak variasi barang. Tetapi 
akhirnya saya pun menyerah, variasi model sudah tidak 
banyak yang memikat hati para konsumen. Pangsa pasar 
offline begitu terbatas. Musim paceklik membuat 
semuanya berubah drastis. Akupun terpaksa berhenti 
daripada semakin merugi. Beberapa piutang masih 
tercecer dan ada yang tidak dibayar sampai saat ini. 


Masih banyak lagi yang saya coba, tidak sebatas 
jualan kerudung. Mencoba beberapa produk kesehatan, 
kecantikan, makanan, elektronik. Tetapi sepertinya 
selalu belum berjodoh. Lelah terasa, jiwa tertekan. Hati 
sudah memaksa terus untuk berlari keluar dari zona 
ini.Tetapi pada satu sisi, naluri sebagai anak yang sudah 
tidak memiliki ayah selalu memberontak, masih ada 
seorang wanita yang begitu berharga yang masih 
membutuhkan uluran tangan saya. Dialah wanita yang 
sudah membuat saya berhasil mencapai titik ini. Berdiri 
diatas dua kaki dan meraih karir impian yang jatuh 
bangun baru bisa didapatkan. 


“Jangan memaksakan. Kunci ketenangan hidup 
itu yaitu ikhlas dan bersyukur. Lepaskan semua emosi 
negatif yang ada. Mulailah bersyukur dari hal terkecil 
yang kamu miliki." 

Setelah hari itu. Pandangan mulai berbalik. 
Selalu berusaha melihat satu sisi positif dari sisi lain 
yang dulu selalu saya keluhkan. Langkah ini menjadi 
begitu ringan. Berfokus pada hal positif membuat energi 
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terasa lebih stabil. Saya mulai menikmati kembali 
kehidupan. Belajar ikhlas atas jalur cerita yang Allah 
pilihkan. 


“Urusan ikhtiar itu harus maksimal. Seperti 
ikhtiarnya Siti Hajar yang berlari — lari tanpa putus asa 
menuju Shafa dan Marwa. Adapun urusan rezeki itu 
terserah dari mana Allah mendatangkan nya.”Kini 
kalimat sakti itu membuat saya tidak gampang patah 
hati ketika menemukan kegagalan-kegagalan berikutnya. 


Selalu terngiang-ngiang ucapan kang Dewa Eka 
Prayoga, seorang tokoh yang saya kagumi dengan kisah 
inspirasinya. Setiap orang pasti memiliki zamzam sendiri 
yang mungkin masih tersembunyi. Adapun dari mana 
jalannya, itu sepenuhnya kuasa Allah. Yang terpenting 
yaitu konsisten dan tidak mudah putus asa. 


Perjalanan Shafa - Marwa ini belum terhenti. 
Tetap berprasangka baik, sampai Allah akhirnya 
menunjukkan jalan itu. Jalan untuk rezeki yang 
mengalir tanpa henti seperti zam-zam yang keluar dari 
bawah kaki Nabi Ismail ketika masih bayi dan mengalir 
sampai hari ini. Zam-zam yang sesungguhnya diraih atas 
kegigihan ikhtiar, ketaatan dan keyakinan seorang 
hamba terhadap Tuhannya. Zam-zam itu dekat, dan dari 
tempat yang tak terduga. 


Menjadi konsisten itu tidak susah akan tetapi 
bukan hal yang mudah. Hanya butuh waktu untuk 
mendisiplinkan diri. Menguatkan tekad dan 
memantapkan mimpi. Bagi saya konsisten dan totalitas 
dalam memaksimalkan usaha adalah salah satu cara 
untuk percepatan meraih mimpi. 
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TERBANG 


Diberikan kepercayaan dari tempat bekerja 
bersama dua rekanku untuk training keluar negeri. 
Tampak rona bahagia menyelimuti air muka wanita yang 
saya cintai. Berkali - Kali wanita itu hilir mudik 
mengecek perlengkapan untuk penerbangan besok pagi. 
Dimasukkannya beberapa kue- kue kering dan beberapa 
cemilan ringan kesukaan. Semuanya sudah terbungkus 
rapi, sebelum adzan shubuh dimulai. 


Saya berpamitan, tatapan bangga tersirat dalam 
kedua biji pupil hitamnya. Dalam kelopak sayu itu 
kembali muncul kubangan haru, mengantarkan saya 
berlalu. Mungkin, bagi Ibu masih terasa mimpi jika kini 
kehidupan begitu manis memberikan kejutan - 
kejutannya. Putri semata wayangnya dulu kini sudah 
memiliki pekerjaan tetap, di ruang ber-Ac dan hanya 
duduk di depan komputer seperti yang diharapkannya 
dulu. Sudah memiliki gelar sarjana, menikah dan 
memiliki anak. Putrinya kini sudah menjadi wanita 
dewasa yang mandiri. 


Saya melaju menuju Bandara Internasional 
Soekarno Hatta bersama supir dari perusahaan, hanya 
sendiri karena kedua rekan yang lain sudah menunggu 
di bandara. Avanza silver melaju gagah, memburu 
waktu, mengejar penerbangan. Sebetulnya ada debaran- 
debaran ketakutan karena ini merupakan pengalaman 
pertama saya untuk terbang dan menaiki pesawat. 
Hanya pasrah pada Allah semoga semua baik-baik saja 
dan tidak terjadi apa-apa. 

Bandara soetta menyambut kedatangan saya. 
Sampai disana celingukan karena bingung, begitu 
banyak gate-gate dan entah di mana harus checkin. 
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Beruntung segera bertemu kedua rekan saya, mereka 
sudah terbiasa bepergian keluar negeri. Kami bergegas 
checkin dan menuju ke ruang tunggu, beruntung masih 
kebagian kursi di tepi jendela. Tak lama, gate terbuka, 
Saya berbaur dengan kerumunan orang memasuki 
lorong pesawat, keramahan pramugari menyambut kami, 
segera kutuju kursi sesuai nomor boarding pass 
penerbangan. 


Saya sudah duduk dengan nyaman ketika 
perjalanan hendak dimulai, akhirnya burung besi itu 
perlahan meninggi. Sejauh mata memandang, gumpalan 
awan memenuhi angkasa luas tak bertepi, sebagiannya 
bercerai berai terhempas angin dari sayap pesawat yang 
saya tumpangi. Putih menjernihkan rasa, membentengi 
pandang dari pucuk - pucuk tetumbuhan yang mulai 
samar, tampak menghijau, merona terhampar, 
bergantian dengan atap-atap rumah penduduk yang 
semakin mengecil termakan antara. Kami terus melaju 
menembus ketinggian diatas 3000 kaki, seolah jarak 
semakin dekat dengan matahari. 


Sepanjang perjalanan, pikiran saya menerawang, 
menuju masa belasan tahun silam ketika masih hijau. 
Jelas terlintas, gadis kecil yang menenteng sepatu lusuh 
bolong - bolong dan usang, beriringan menelusuri 
jalanan becek selepas hujan, dengan seragam kusam 
karena tak mampu membeli baru meski tahun ajaran 
sudah berganti. Masa - masa kekeringan uang tapi indah 
berlimpah kasih sayang. Itulah saya yang sebelum 
sekolah mengadu nasib di petakan sawah orang-orang 
kaya mencari rupiah untuk bekal sekolah. Itulah saya 
gadis kecil yang kemudian menjadi yatim saat remaja. 
Itulah saya yang dikasihani karena tidak berpunya. 
Itulah saya yang tak tahu diri dan bermimpi untuk terus 
meninggi. 
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Sahabat-sahabat saya entah di mana sekarang, 
setelah kampung kecil kami tergilas perubahan. 
Penduduk kampung berbondong - bondong menjual 
tanah ke para pembebas lahan untuk kawasan industri, 
tergiur dengan iming — iming kemajuan. Masih terekam 
jelas saat — saat libur mengaji. Teriakan-teriakan lantang 
kami yang masih berlarian di pekarangan selepas 
maghrib, main petak umpet diantara deretan pohon 
nangka, mangga dan beberapa rumpun bunga melati, 
disinari tatapan lembut dewi malam. Bergelak tawa 
lepas, sahut menyahut ejekan, kadang ada yang 
menangis dan mutung pulang duluan. Sementara kami 
bermain, Ibu -ibu kami mengawasi sambil 
mendengarkan serial dongeng Sunda dari radio 
kesayangan. 


Saya melamun sepanjang perjalanan, suara 
pramugari terdengar keras mengumumkan kalau sudah 
akan tiba di tujuan, lamunan saya terhempas dan lepas 
landas bersamaan dengan pesawat yang ditumpangi. 
Kemegahan bandara internasional kuala lumpur 
mengucapkan selamat datang di negeri Malaysia. Kami 
bertiga bergegas menuju antrian di imigrasi untuk 
mendapatkan stempel validasi kedatangan. 
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TENTANG PENULIS 


Saya terlahir di pinggiran kabupaten Bekasi pada 
tahun 1987, lulus sekolah menengah atas dari SMAN 1 
Bojongmangu pada tahun 2006. Mengikuti pendidikan 
administrasi perkantoran di LP3I Karawang pada tahun 
2009. Menyelesaikan kuliah S1 di STIE Manajemen 
Bisnis Indonesia tahun 2013. 


Saya memulai karir saya dengan bekerja part time 
di salah sati perusahaan jasa di karawang dan 
menyambi sebagai buruh kasar borongan pada 
perusahaan kabel. Setelah lulus LP3I akhirnya bekerja di 
bagian staff di perusahaan job order manufacturing 
(perusahaan lokal), kemudian pindah ke salah satu 
perusahaan asing di kawasan KIIC karawang, kemudian 
pindah lagi di perusahaan asal Jepang di kawasan 
Industri Jababeka 2 Cikarang, dan terakhir di salah satu 
perusahaan multinasional di Delta mas - Cikarang 
sampai saat ini. 
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